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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar 
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika. 
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam 
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Provinsi Kalimantan Utara  banyak tersimpan 
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, 
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip 
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Provinsi Kalimantan Utara. 
Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan 
kembali kepada masyarakat Provinsi Kalimantan Utara  melalui program 
ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya 
merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang 
terekam dalam Citra Provinsi Kalimantan Utara  Dalam Arsip. Program Citra  
Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 
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terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di  lingkungannya, memupuk 
kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, 
membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan 
bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa 
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang 
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang 
kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Provinsi 
Kalimantan Utara ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman 
menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data 
kearsipan mengenai Provinsi Kalimantan Utara  yang tersimpan di ANRI. 
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Provinsi 
Kalimantan Utara  khususnya di bidang kearsipan dengan memberdayakan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi. 

         

                 Jakarta, 22 April 2017

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA
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PENDAHULUAN

ewacanakan “daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan akan membangun 
pemahaman kita tentang bangsa (nation) dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di 
masa lalu eksistensi daerah terbentuk karena ikatan kultural yang melekat pada 

wilayah dan masyarakatnya.  Dalam perkembangannya eksistensi dan dinamika  daerah  
diwujudkan pada kemandirian dan prakasa daerah yang bersangkutan untuk memajukan 
masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut keberhasilan yang dicapai suatu 
daerah akan menjadi sumbangan bagi keberhasilan dalam membangun sebuah bangsa.  

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang merupakan pengganti Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah telah ditetapkan. Pelaksanaan Otonomi 
Daerah pada hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk meningkatkan peran daerah 
dalam memberikan dan mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam rangka 
pelaksanaan  kegiatan pemerintahan dan pembangunan di daerahnya masing-masing 
secara optimal.

Salah satu aspek cukup mendasar dengan penerapan otonomi daerah berkenaan 
dengan fungsi kearsipan adalah beralihnya kewenangan untuk mengelola arsip statis 
di daerah dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada pemerintah daerah. 
Untuk itu pemerintah daerah perlu diberikan informasi mengenai peristiwa masa lalu 
tentang daerah masing-masing agar pemerintah daerah dapat mengembangkan upaya 
penyelamatan dan pelestarian arsip statis secara mandiri dan bertanggung jawab pada 
masa mendatang. Pemaknaan mengenai pentingnya masa lampau yang terekam dalam 
arsip harus dimaknai oleh kearifan lokal dan nasional dalam upaya mempertahankan nilai-
nilai martabat bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembentukan 
nations and character building sesuai cita cita dan nilai-nilai luhur bangsa. 

ANRI mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat 
pelaksanaan otonomi daerah melalui Program Citra Daerah provinsi dan kabupaten/kota. 
Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan pengungkapan kembali memori 
kolektif daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air 
dan mencegah disintegrasi bangsa.  Data dan fakta yang terkandung dalam arsip sebagai 
memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional yang merefleksikan bagaimana 
suatu daerah ikut memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa 
ke masa. Dengan mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh informasi akurat dan 
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun kehidupan berbangsa 
dan bernegara Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik  Indonesia.

M
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Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar belakang sejarah, Program 
Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman kita akan 
makna Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berayun di tengah derasnya 
arus globalisasi. Maka semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang 
bersifat integratif dan bukan disintregatif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik 
kenegaraan.

Dalam Program Citra Daerah kali ini, ANRI mengungkap kembali memori kolektif 
Provinsi Kalimantan Utara melalui data dan fakta yang terkandung dalam arsip.  Citra 
Provinsi Kalimantan Utara Dalam Arsip  ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah 
air, berbangsa dan bernegara bagi masyarakat Kalimantan Utara khususnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Provinsi Kalimantan Utara terbentuk sebagai Daerah Otonom Baru berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012. Kalimantan Utara merupakan provinsi ke-34 di 
wilayah utara Pulau Kalimantan yang dibentuk sebagai upaya percepatan pembangunan 
di wilayah utara Kalimantan. Perjuangan untuk membentuk Provinsi Kalimantan Utara 
melalui proses panjang sejak gagasannya dicetuskan tahun 2000. Pembentukan Provinsi 
Kalimantan Utara merupakan keinginan seluruh elemen masyarakat wilayah utara 
Kalimantan Timur. Semangat awal dilahirkannya Provinsi Kalimantan Utara sebagaimana 
digagas oleh para mahasiswa bertumpu pada tiga hal, yaitu untuk mensejahterakan 
masyarakat, mendekatkan pelayanan kepada masyarakat dan mewujudkan tekad untuk 
bermartabat di perbatasan.

Tofografi wilayah Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari pegunungan, dataran, 
sungai-sungai dan laut.  Daerah dataran terdapat di sepanjang kiri dan kanan sungai, 
dekat muara dan di pesisir laut. Empat sungai yang besar dan bermuara ke laut lepas 
yaitu Sungai Kayan, Sungai Sesayap, Sungai Sembakung dan Sungai Sebuku. Perairan laut 
daerah Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara) umumnya berpasir dan berlumpur kecuali 
laut sekitar Pulau Bunyu. Terdapat empat pulau besar di wilayah Provinsi Kaltara, yaitu 
Pulau Tarakan, Pulau Nunukan, Pulau Bunyu serta Pulau Mandul. Adapun Pulau Sebatik 
adalah sebagai pulau yang membatasi antara wilayah Indonesia (Kabupaten Nunukan) 
dan wilayah Malaysia Timur (Tawau).

Letak geostrategis Provinsi Kalimantan Utara berbatasan dengan batas utara, Negara 
Malaysia bagian Sabah; batas selatan, Kabupaten Kutai Barat, Kutai Timur, Kutai 
Kertanegara dan Kabupaten Berau di Kalimantan Timur; batas timur, Laut Sulawesi serta 
batas barat, Negara Malaysia bagian Serawak.

A. SEJARAH MASA KERAJAAN

Terbentuknya Provinsi Kalimantan Utara tidak terlepas dari eksistensi Kerajaan/
Kesultanan Bulungan serta Kabupaten Bulungan. Provinsi yang beribukota di Tanjung 
Selor ini, saat ini meliputi seluruh wilayah Kabupaten Bulungan yang dibentuk berdasarkan 



5Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 sebagai daerah otonom dalam daerah                 Tk. 
I Provinsi Kalimantan Timur. Mitos lahirnya Kerajaan Bulungan digambarkan dalam 
lambang Kerajaan Bulungan atau lambang keningratan suku bangsa Bulungan. Lambang 
itu menggambarkan sebutir telur yang terletak di atas tunggul kayu, yaitu telur yang 
melahirkan Puteri Suri Lemlai, sepotong bambu besar (betung) tempat kelahiran Jauwiru, 
dayung pusaka Lahai Bara yang memotong tanjung menjadi Busang Mayun dan sebuah 
Meriam pusaka bernama Si Benua yang berasal dari Brunai. Nama Bulungan berasal dari 
nama bambu tempat kelahiran Jauwiru, tetapi ada mitos lain yang mengatakan Bulungan 
berasal dari kata buangan karena Datuk Mencang yang memutuskan tidak akan kembali 
lagi ke Brunai dan menyatakan dirinya sebagai orang buangan.  Kerajaan Bulungan 
diperkirakan mulai berdiri pada abad XIII. 

Sebelum masuknya agama Islam pada pertengahan abad XVIII, suku-suku Dayak 
mempunyai kepercayaan animisme. Islam masuk ke daerah Bulungan yaitu zaman Raja 
Wira Kelana pada abad XVIII. Raja pertama yang memeluk agama Islam yaitu Raja Wira 
Kelana putera Raja Singa dari Filipina sebagai hasil perkawinan dengan puteri Kenawai 
Luwan, yaitu puteri Datuk Mencang dan Simun Luwan. Dari mitos Raja Bulungan, diketahui 
bahwa daerah Bulungan yang mempunyai penduduk suku Dayak Hupan (Dayak Kayan) 
mempunyai seorang pemimpin yaitu Kuwanyi. Raja Bulungan sebagai turunan kesepuluh 
dari Kuwanyi yaitu Wira Karanda yang kemudian digantikan Wiradigedung.  

 Wira Amir (1751-1777) yang mempergunakan gelar Islam yaitu Sultan Amirul 
Mukminin.merupakan raja pertama yang menjadikan hukum kerajaan berdasarkan hukum 
syariat Islam dan menyatakan agama Islam sebagai agama resmi dalam kerajaan.  Agama 
Islam mulai berkembang di Kerajaan Bulungan pada masa pemerintahan Sultan Amirul 
Mukminin yang merupakan putera Wiradigedung. Pada zaman Sultan Alimuddin (1777-
1817) pengganti Sultan Amirul Mukminin, telah datang ke Bulungan seorang Mubalig 
Islam dari Demak, yaitu Sayid Abdurrahman Bilfaqih. Meskipun Islam sudah masuk dan 
resmi menjadi agama  kerajaan, namun Islam  hanya berkembang di daerah pantai dan 
kota sehingga perkembangan Islam tidak banyak mempengaruhi kepercayaan penduduk 
asli yang tinggal di daerah pedalaman, seperti suku Dayak Kenyah, Kayan, Berusu, Punan, 
dan lain-lain. 

Dari catatan Sejarah Bulungan, bahwa sejarah daerah ini sebagai satu kerajaan dimulai 
pada masa Sultan Amirul Mukminin yang memerintah tahun 1751-1777. Kemudian 
digantikan oleh puteranya Sultan Alimuddin (1777-1817) yang mempunyai dua orang 
istri, yaitu Pengisian Intan yang berasal dari Sambaliung (Kerajaan Berau) dan Aji Aisyah 
dari Tidung. Pengisian Intan melahirkan Puan Tua serta Aji Aisyah melahirkan Maulana. 
Puan Tua dengan gelar Sultan Amirul Kaharuddin (1817-1862) naik tahta setelah Sultan 
Alimuddin wafat. Sultan Djalaluddin I (anak Sultan  Amirul Kaharuddin) menggantikannya 
(1862-1866), beliau hanya memerintah selama empat tahun karena gangguan kesehatan. 
Selanjutnya, Sultan Amirul Kaharuddin menduduki takhta kembali sebagai sultan kelima 
(1866-1873).
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Sultan Bulungan yang keenam diangkat dari keturunan Maulana, yaitu Sultan Datuk 
Alam Mohamad Adil (1873-1874) yang menjalankan pemerintahan dengan pendekatan 
keagamaan. Beliau membangun istana baru di hilir istana lama buatan Sultan Alimuddin 
serta melakukan renovasi Masjid Jami “Tanjung Palas”. Namun, hanya satu tahun 
memerintah Kesultanan Bulungan karena melakukan pemberontakan terhadap pemerintah 
kolonial Belanda sehingga diasingkan ke Banjarmasin. Selanjutnya, sultan yang memerintah 
di Kesultanan Bulungan yaitu Sultan Kaharuddin II (1874-1889). Pemerintah Kerajaan 
Belanda berhasil mempengaruhi kekuasaan Sultan Kaharuddin II sehingga pada tahun 
1878 ditandatangani perjanjian kerjasama dengan Kerajaan Belanda. Kebijakan kerjasama 
ini sangat merugikan Kesultanan Bulungan. Salah satu kebijakan yang diterbitkannya 
mengatur penyerahan tanah beberapa kerajaan di Kalimantan kepada Kerajaan Belanda.

Selanjutnya Kesultanan Bulungan dipimpin oleh menantu Sultan Kaharuddin II yaitu 
Sultan Ajimuddin (1889-1899). Sejak tahun 1899-1901, Kesultanan Bulungan dipimpin 
Putri Sibut gelar Pengian Kesuma  (istri Sultan Ajimuddin) yang didampingi Datu 
Mansyur (pemangku sementara). Pada tahun 1901 Sultan Kasimuddin (anak pertama 
Sultan Ajimuddin) setelah cukup umur dinobatkan menjadi Sultan Bulungan (1901-1925). 
Sebelum Sultan Akhmad Sulaiman naik takhta, pemerintahan Kesultanan Bulungan 
dipegang oleh Datu Mansyur dari tahun 1925-1930, yang menggantikan sementara pasca 
meninggalnya Sultan Kasimuddin. Selanjutnya, Sultan Ahmad Sulaiman naik takhta 
(1930-1931) setelah pulang menuntut ilmu dari Sumatera dan sultan terakhir yaitu Sultan 
Djalaluddin II (Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin) yang bernama asli Datu Tiras. 
Sultan Djalaluddin II naik takhta setelah menggantikan keponakannya Sultan Akhmad 
Sulaiman yang meninggal karena sakit dan hanya beberapa bulan memerintah Kesultanan 
Bulungan.  

Sekitar abad XIX, Agama Kristen datang dan berkembang di daerah pedalaman setelah 
daerah pedalaman dikuasai dan dijajah Belanda. Agama Kristen dikembangkan ke daerah 
pedalaman oleh missionaris-missionaris  melalui pendidikan yang mereka adakan serta 
bantuan kesehatan. Perkembangan agama Kristen  di daerah pedalaman terjadi setelah 
Perang Dunia II. Jumlah pemeluk agama Kristen yang paling banyak di daerah pedalaman 
yaitu Suku Dayak Kenyah sehingga praktis mereka meninggalkan kepercayaan lama 
yang bersifat animisme. Penduduk suku bangsa Bulungan dan suku bangsa Tidung  yang 
sebagian besar memeluk Islam, pada masa Kerajaan Bulungan dipimpin oleh seorang 
penghulu/imam. Penghulu atau Imam mempunyai tugas membina dan mengurus masjid  
dengan pembantu-pembantu yang terdiri dari khotib, Bilal serta Doja (tukang bersih 
masjid), dimana pada masa Kerajaan Bulungan pegawai masjid tersebut diberi perumahan 
khusus dekat Mesjid Kerajaan.

Sebelum masuknya Belanda pada tahun 1870, ibukota Kesultanan Bulungan awalnya 
Salimbatu dan lebih dekat dengan muara Sungai Kayan, kemudian dipindahkan oleh 
Sultan Alimuddin ke Tanjung Palas karena Salimbatu dijadikan daerah lumbung pangan 
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kesultanan.  Tanjung Palas yang merupakan kota kecil di tepi Sungai Kayan (seberang 
Kota Tanjung Selor, Ibukota Provinsi Kalimantan Utara, sekarang), mempunyai wilayah 
yang sangat luas. Pada masa pemerintahan Sultan Alimuddin, berhasil memerangi dan 
mengusir bajak-bajak laut suku bangsa Moro (Filipina) sehingga wilayah Kerajaan Bulungan 
meluas sampai Sungai Seladung dan Semaya ke sebelah utara Kalimantan hingga meliputi 
sebagian daerah Malaysia Timur sekarang (wilayah Tawau). Begitupun setelah ditaklukan, 
wilayah ke sebelah pantai dan muara Sungai Kayan dengan penduduk asli Suku Tidung 
merupakan wilayah Kesultanan Bulungan. Wilayah kekuasaan Kesultanan Bulungan, 
meliputi Tawau, Sabah, serta wilayah Provinsi Kalimantan Utara saat ini yaitu Kabupaten 
Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Nunukan dan Kabupaten Tana Tidung dan 
Kota Tarakan.

B. SEJARAH MASA KOLONIAL 

 Pada masa pemerintahan Sutan Amirul Kaharuddin (1817-1862), sebuah kapal  milik 
Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) berlayar ke Sungai Kayan dengan membawa 
barang-barang dagangan. Setelah barang-barang terjual, seorang wakil VOC yang 
menyertai kapal itu mengadakan perundingan dengan Sultan Amirul Kaharuddin yang 
menghasilkan persahabatan antara Kesultanan Bulungan dan Kerajaan Belanda. Pada 
tanggal 12 November 1850 ditandatangani Kontrak Politik I antara Kerajaan Belanda dan 
Kesultanan Bulungan yang mendapat pengesahan dari Gubernur Jenderal di Batavia. 
Isinya menyebutkan bahwa Kesultanan Bulungan mengaku takluk kepada Belanda dengan 
kompensasi Belanda menjaga keamanan wilayah kerajaan di sekitar Sungai Kayan dan 
Sungai Bahau. Kepentingan politk kolonial Belanda di negeri jajahan diinisiasi dengan 
usaha untuk memperluas wilayah jajahan. Hingga tahun 1840-1860-an, Belanda lebih 
dalam turut terlibat campur tangan di beberapa wilayah kerajaan/kesultanan di Kalimantan 
wilayah Timur dan Utara dengan bantuan militer melakukan hubungan perjanjian yang 
bersifat mengikat.

Salah satu sumber pendapatan terbesar dari Kesultanan Bulungan adalah tambang 
emas hitam di Pulau Tarakan. Tambang minyak di Tarakan pertama kali  dieksploitasi pada 
tahun 1899 yang dilakukan oleh perusahaan minyak bumi pemerintah kolonial Belanda 
yaitu Koninklijke Nederlandsche Petroleum Company (KNPC), yang kemudian berubah nama 
menjadi Bataafsche Petroleum Maatscapij (BPM). 

Pada tahun 1901 sewaktu Sultan Kasimuddin dinobatkan sebagai Sultan Bulungan 
kontrak lama berubah menjadi korte verklaring (perjanjian pendek).  Luas wilayah Bulungan 
saat itu melintang dari barat hingga timur Kayan. Kekuasaan Sultan dari daerah hulu sungai 
aliran Sungai Bahau dan Kayan. Tahun 1906, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan 
Gouverneur Besluit tanggal 24 November 1909 No.5 untuk memperkuat  hal tersebut.  
Wilayah Bulungan berbatasan dengan Gunung Tabur di bagian Selatan dan berdekatan 
dengan Sambaliung dan Kutai, sedangkan di sebelah barat dengan Serawak serta utara 
berbatasan dengan Britsch-Borneo.  Pada masa kepemimpinan Sultan Kasimuddin, dalam 
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menentukan arah kebijakan politik, bisnis, bagi kepentingan Kesultanan Bulungan lebih 
banyak dengan memanfaatkan sumber daya alam berupa hasil hutan dan perikanan serta 
hasil tambang minyak. Pada masa ini Kesultanan Bulungan mencapai puncak keemasannya.

Pada tahun 1906 produksi minyak bumi di Tarakan mencapai 23.000 BPOD (Barells 
of Oil Per Day). Produksi BPM di Tarakan mencapai 80.000 ton minyak per bulan 
dengan memiliki kualitas yang sangat baik. Bahkan sebelum Perang Dunia II Tarakan 
menghasilkan 6 juta barel minyak setiap tahunnya dengan kualitas “World Purest Oil”. 
Kemapanan finansial (keuangan) yang berasal dari royalti pembayaran minyak bumi di 
Tarakan, menjadikan Kesultanan Bulungan mampu membangun sarana-sarana umum 
untuk kepentingan rakyatnya. Kebijakan ekonomi dan politik yang dilakukan Sultan 
Kasimuddin mengakibatkan pemerintah Kolonial Belanda semakin terpuruk, karena 
Sultan menentang kebijakan pemerintah Kolonial Belanda. Kebijakan Sulltan tersebut 
diantaranya penghapusan upeti kepada pejabat Kolonial Belanda, menghapus kebiasaan 
penjemputan tamu-tamu Kolonial Belanda ke kapal oleh pejabat istana Kesultanan 
Bulungan. Hal ini sangat membingungkan dan menjadi perhatian pihak pemerintah 
Hindia Belanda. Namun, pada tahun 1925, Sultan yang sangat dibanggakan oleh rakyat 
Kesultanan Bulungan ini meninggal dunia sepulang berburu.

 Salah satu bukti kekayaan Kesultanan Bulungan pada masa itu, ditandai dengan 
sebuah kapal yang melegenda yaitu Kapal Warmond. Kapal Warmond merupakan kapal 
pesiar yang sangat mewah dengan konstruksi dari baja anti karat. Keberadaan kapal pesiar 
milik Sultan Bulungan yang dirancang tahun 1939 sebagai tanda persahabatan dengan Ratu 
Wilhelmina. Hal ini juga sebagai politik pemerintah Kolonial Belanda untuk mengambil 
hati Kesultanan Bulungan dalam mempertahankan hak mengeksploitasi minyak di Tarakan 
pada masa Sultan Djalaluddin II.

Kesultanan Bulungan masa Sultan Djalaluddin II, oleh pemerintah Hindia Belanda 
dibentuk pemerintahan Zelfbestuur berdasarkan Zelfbestuuregelen bagi Kerajaan Bulungan. 
Pemerintah Hindia Belanda menempatkan pengawas-pengawas (controleur) untuk 
pemerintahannya, yaitu ditempatkan di Tanjung Selor dan Tawau. 

Tanjung Selor merupakan ibukota onderafdeeling  Bulungan serta pusat kegiatan bagi 
pegawai pemerintah. Di Tanjung Selor, banyak orang Arab dan orang Tionghoa menguasai 
urusan perdagangan. Hasil hutan dan sarang burung menjadi komoditi ekspor saat itu, 
sedangkan beras, linen merupakan barang impor. Bulungan pada masa ini merupakan 
daerah dengan pemerintahan otonom yang terletak di timur laut Borneo beserta daerah 
Tidung berada di bawah pemerintahan Sultan Bulungan yang tinggal di Tanjung Palas.  
Pada tahun 1922, di Malinau ditempatkan seorang controleur yang mengawasi daerah 
pedalaman Bulungan. Tahun 1923, ditempatkan pula di Tanjung Selor seorang Assisten 
Residen untuk daerah Bulungan dan Berau, selanjutnya tahun 1938 dipindahkan ke 
Tarakan sampai penyerahan kedaulatan RI.  
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Pada masa Sultan Djalaluddin II -yang dinobatkan menjadi Sultan Bulungan pada tahun 
1931-, dibangun Istana baru yaitu Istana III. Sultan Djalaluddin II melakukan perampingan 
dalam jabatan pos kementerian. Para menteri kesultanan dibagi menjadi empat jabatan 
yaitu Sekretaris Sultan, Datuk Bendahara Paduka Raja (Menteri ke-1), Datuk Perdana 
(Menteri ke-2), dan Datuk Laksamana Setia Diraja (Menteri ke-3). Pada masa sultan ini, 
Tanjung Palas ditata dengan rapi serta secara administratif dibagi menjadi tiga kampung 
yaitu Tanjung Palas Hulu, Tanjung Palas Tengah dan Tanjung Palas Hilir. Pendidikan agama 
modern pertama secara klasikal juga dimulai pada masa ini, dimana Bulungan memiliki 
dua sekolah yaitu Al-Ma’rif dan Al-Ulum. Selain itu terdapat pula sekolah sederhana yang 
didirikan oleh Organisasi Musyawaratutthalibin di Kampung Pasar. Bagi hasil minyak 
yang dikelola oleh pemerintah kolonial Belanda digunakan untuk mensejahterakan rakyat 
Kesultanan Bulungan. Masa pemerintahan Sultan Djalaluddin II ini, rakyat mendapatkan 
aliran listrik secara gratis serta perbaikan perumahan/pemukiman yang mendapatkan 
dana talangan langsung dari kas Istana. 

C. SEJARAH MASA PENDUDUKAN JEPANG

Pada Tahun 1942 pecah Perang Pasifik. Belanda mendapat serangan dari Jepang dalam 
peristiwa “Perang Dua Hari”, Tarakan berhasil diambilalih Jepang. Dalam pertempuran 
ini, pihak Belanda (Letkol S. de Wall) mengambil keputusan untuk menghancurkan 
semua fasilitas perminyakan beserta ladang-ladang minyak di Pulau Tarakan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengindari jatuhnya sumur-sumur minyak ke tangan Jepang. Semua 
ladang minyak, tangki penyimpanan raksasa, jaringan pipa di Juwata dan Gunung Cangkul 
serta pompa dan gudang penyimpanan material dibakar Belanda sehingga Pulau Tarakan 
terbakar.

Pendudukan Jepang di Indonesia dilatarbelakangi ambisi untuk menguasai negara-
negara Asia dan merebutnya dari negara-negara imperialis barat. Tujuannya selain untuk 
kepentingan supremasi (keunggulan dan kekuasaan) Jepang juga menjadikan daerah-
daerah di Asia sebagai tempat menanamkan modal, serta memasarkan hasil industrinya. 
Untuk invansi ke kawasan Hindia Belanda, Pulau Tarakan dijadikan sebagai pintu masuk. 
Secara geopolitik, Tarakan sangat strategis menghubungkan jalur laut ke Australia, 
Filipina dan Timur Jauh. Selain itu, Tarakan merupakan daerah penghasil minyak dengan 
kualitas nomor satu dunia sehingga Jepang sebagai negara industri baru di kawasan Asia 
membutuhkan sumber energi. Dalam invansi awal pada bulan Januari 1942, Jepang berhasil 
menang dalam dua hari pertempuran di Tarakan. Pendudukan Jepang di Indonesia diawali 
di Kota Tarakan tanggal 10 Januari 1942, kemudian melebarkan wilayah kekuasaannya 
hingga Minahasa, Balikpapan, Ambon, Pontianak, Makassar, Banjarmasin, Palembang dan 
Bali kurun waktu Januari-Februari 1942. Begitupun seluruh wilayah Kesutanan Bulungan 
masa Sultan Maulana Jalaluddin II dikuasai pemerintahan Jepang, sejak Kota Tarakan  
diduduki bala tentara Jepang.  
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Tanjung Palas dan Tanjung Selor sebagai pusat Kesultanan Bulungan diduduki tentara 
Jepang pada tanggal 5 Februari 1942. Kedatangan tentara Jepang di Tanjung Palas dan 
Tanjung Selor dalam upaya membersihkan sisa-sisa tentara Koninklijk Nederlands Indisch 
Leger (KNIL) dan orang-orang Belanda yang berada di wilyah tersebut. Pada saat itu, banyak 
orang-orang mengungsi keluar dari Tanjung Selor dan Tanjung Palas untuk mendapatkan 
perlindungan di perkampungan kecil yang tidak jauh dari pusat kota tersebut. Penduduk 
Tarakan pun menderita di bawah kebijakan-kebijakan represif pendudukan Jepang. 
Pada masa ini, banyak buruh pekerja yang didatangkan Jepang dari Pulau Jawa untuk 
bekerja di ladang minyak.  Akhirnya, Jepang mampu meningkatkan produktivitas ladang 
minyak hingga awal tahun 1944. Di sisi lain, penduduk Tarakan banyak yang berpindah 
ke wilayah Tawau, Sabah. Masyarakat pun khususnya orang Tidung menyebut masa ini 
sebagai zaman evakuasi.

Tata struktur organisasi pemerintahan Tizusyu Kalimantan Timur pada masa Jepang 
(1942-1945) atau setingkat keresidenan dengan fungsi dan kekuasaan yang berbeda. 
Kekuasaan tertinggi di daerah syu dipimpin oleh seorang syucokan yang kedudukan dan 
kekuasaannya sama dengan gubernur masa Hindia Belanda. Untuk wilayah Kalimantan 
Timur, syu atau setingkat keresidenan terbagi atas 2 wilayah, yaitu Kutai yang berkedudukan 
di Samarinda serta Bulungan dan Berau yang berkedudukan di Tarakan membawahi lima 
kenco/kabupaten dan syico/kota yang terdiri atas Tarakan, Tidung, Apo Kayan, Bulungan 
dan Berau. 

Penguasaan Jepang di  wilayah utara Kalimantan khususnya Tarakan tidak berlangsung 
lama setelah menguatnya pasukan sekutu. Sesuai dengan perjanjian Wina tahun 
1942, negara-negara sekutu bersepakat untuk mengembalikan wilayah-wilayah yang 
diduduki Jepang pada pemilik koloninya. Tentara Australia sebagai penanggungjawab 
mengembalikan wilayah Kalimantan dan Indonesia Bagian Timur. Adapun tujuan utama 
serangan Sekutu di Tarakan (operasi “Oboe One”) adalah untuk mengamankan dan 
membangun landasan udara, namun motivasinya untuk mengamankan ladang minyak 
Tarakan sebagai sumber minyak bagi kekuatan sekutu. 

Pada Pertempuran Tarakan tanggal 1 Mei – 21 Juni 1945, pasukan sekutu yang terdiri 
dari pasukan Amerika serikat dan Australia berhasil merebut Tarakan. Dalam pertempuran 
ini,  tercatat sekitar 230 tentara Australia menjadi korban peperangan begitupun dari pihak 
Jepang. Inilah yang membuat Tarakan dikenal sebagai “Pearl Harbour” Indonesia. Sisa-sisa 
peninggalan sejarah peperangan di Tarakan bisa dilihat sampai saat ini di Kota Tarakan. 
Bukti sejarah pergolakan politik Perang Dunia II di Tarakan, diantaranya Tugu Australia, 
bunket dan Meriam di daerah Juwata, Tugu Perabuan Jepang, Wash Tank, Rumah Bundar, 
bungker perlindungan, makam tentara Australia, makam tentara Jepang, bungker logistik 
serta machine gun Jepang.

Penjajahan Jepang dalam waktu tiga tahun  memberikan dampak diantaranya semakin 
memperburuk kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat diantaranya perampasan 
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kekayaan rakyat, produksi pertanian menurun dan sandang pangan sulit didapatkan. 
Kesejahteraan rakyat berangsur-angsur mulai membaik setelah kemerdekaan dan pulihnya 
keamanan daerah ini dari gangguan serta ancaman sisa-sisa kolonialisme.

D. SEJARAH MASA KEMERDEKAAN

Sultan Maulana Muhammad Jalaluddin II merupakan Sultan Bulungan yang terakhir 
(1931-1949), yang memimpin Kesultanan Bulungan pada masa peralihan zaman penjajahan 
Belanda, Jepang dan awal terwujudnya Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Masa kepemimpinan Sultan Jalaluddin II ini, berbagai peristiwa besar telah 
terjadi,  diantaranya pengambilalihan Tarakan oleh tentara Jepang sehingga pasukan 
Belanda dan sekutu mengalami kekalahan. Kemudian peristiwa pendaratan tentara sekutu 
yang tergabung dalam tentara Netherlands Indies Civil Administration (NICA) yang dimotori 
oleh pasukan Belanda.

Kemerdekaan RI yang dicetuskan pada tanggal 17 Agustus 1945 yang diikuti pergolakan 
revolusi untuk mempertahankan Kemerdekaan tidak terasa dan tidak melibatkan daerah 
Kesultanan Bulungan kecuali gerakan beberapa pejuangnya yang menyadari kondisi masa 
itu. Saat itu, Belanda (NICA) mengakui adanya Kesultanan Bulungan sebagai perwujudan 
dari zelfbestuur yang diinginkan Belanda untuk struktur pemerintahannya. Pemerintahan 
Kerajaan Bulungan masih tetap berada di bawah Sultan Djalaluddin II. Kerajaan Bulungan 
cenderung mengikuti Bijeenkomst Federal Overleg (BFO) kemudian Negara Indonesia Timur 
(NIT) dan tergabung dalam Pemerintahan Federasi Kalimantan Timur sebagai salahsatu 
pendukung dan anggota dari Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur. 

Terhitung sejak tanggal 1 Januari 1946 dengan Surat Keputusan Letnan Jenderal, 
Kalimantan Timur dibentuk menjadi Karesidenan dengan Samarinda sebagai ibukotanya. 
Karesidenan Kalimantan Timur saat itu terdiri atas dua afdeeling yang dipimpin oleh asisten 
residen. Salahsatunya yaitu afdeeling Bulungan dan Berau di wilayah utara berkedudukan 
di Tarakan dan membawahi lima onderafdeeling, yaitu Bulungan, Tarakan, Tana Tidung, 
Apo Kayan dan Berau.

Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur ini bubar setelah terjadinya pengakuan 
Kedaulatan pada tanggal 19 Desember 1949 dan pemerintah Kerajaan Bulungan dalam 
bentuk Zelfbestuur  (eenhoofdigbestuur) berubah menjadi daerah swapraja Bulungan.  Pada 
tahun 1955, Undang-Undang No. 22 Tahun 1955 Status Wilayah Swapraja Bulungan 
dirubah menjadi Daerah Istimewa Bulungan. Kepala Daerah Istimewa Bulungan, yaitu 
Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin II serta Ketua DPRD Pertama, Muhammad Zaini 
Anwar (1955-1959).

E. TERBENTUKNYA PROVINSI KALIMANTAN UTARA
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun 1959, status Daerah Istimewa dirubah 

menjadi Daerah Tingkat II Bulungan.  Pada tanggal 12 Oktober 1960, pelantikan Bupati 
Kepala daerah Tingkat II Bulungan Pertama Andi Tjatjo Gelar Datuk Wiharja (1960-
1965).  Pada tahun 1997 berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 tahun 1997, status Kota 
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administratif Tarakan  ditingkatkan menjadi Kotamadya Tarakan. Pada era reformasi, 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 tahun 1999 dilakukan pemekaran Kabupaten 
Daerah Tk. II Bulungan menjadi (tiga) daerah otonom. Jadi, pada awalnya Kabupaten 
Bulungan mempunyai wilayah cukup luas, pada tahun 1999 dimekarkan menjadi 3 (tiga) 
wilayah administratif baru, yaitu Kabupaten Malinau, Kabupaten Nunukan dan Kota 
Tarakan. Saat ini wilayah Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Nunukan, 
Kota Tarakan dan Kabupaten Tana Tidung  merupakan wilayah Provinsi Kalimantan Utara.

Terbentuknya Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan provinsi yang berbatasan 
langsung dengan Malaysia melalui proses panjang yang diwacanakan sejak tahun 2000. 
Tujuan pembentukan Provinsi Kalimantan Utara adalah untuk mendorong peningkatan 
pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, memperpendek 
rentang kembali (span of control) pemerintahan terutama di kawasan perbatasan. Pemerintah 
pusat berharap dengan adanya pemerintahan provinsi permasalahan di perbatasan utara 
Kalimantan dapat langsung dikontrol dan dikendalikan oleh pemerintah pusat dan daerah. 
Disamping itu, dapat meningkatkan perekonomian warga Kalimantan Utara yang berada 
di dekat perbatasan dengan negara tetangga yaitu Negara Bagian Sabah dan Serawak.

Rancangan Undang-Undang Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara sebelumnya 
telah disetujui oleh Rapat Paripurna DPR pada tanggal 25 Oktober 2012 untuk disahkan 
menjadi Undang-Undang. Provinsi Kalimantan Utara secara resmi terbentuk sebagai 
provinsi ke-34 sejak ditandatanganinya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012 tentang 
Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara oleh Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono. 
Kalimantan Utara beribukota di Tanjung Selor dan berada di Kabupaten Bulungan.

Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi pada tanggal 22 April 2013 melantik penjabat 
Gubernur Kalimantan Utara yaitu Irianto Lambrie. Setelah menjabat selama 2 (dua) periode 
masa jabatan Pj. Gubernur Kalimantan Utara, Irianto Lambrie digantikan Triyono Budi 
Sasongko yang dilantik Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo pada tanggal 22 April 2015. 
Selanjutnya melalui pemilihan langsung Gubernur Kalimantan Utara,       Dr. H. Irianto 
Lambrie terpilih sebagai Gubernur Pertama Provinsi Kalimantan Utara serta H. Udin 
Hianggio, B.Sc sebagai Wakil Gubernur Provinsi Kalimantan Utara Periode 2016-2021. 

Pada saat dibentuk, wilayah Kalimantan Utara terbagi dalam 5 (lima) wilayah 
administrasi yang terdiri dari 1 (satu) kota dan 4 (empat) kabupaten, yaitu Kota Tarakan, 
Kabupaten Bulungan, Malinau, Nunukan dan Kabupaten Tana Tidung. Adapun jumlah 
kecamatan pada saat terbentuknya Provinsi Kalimantan Utara sejumlah 38 kecamatan, 
yakni di Kabupaten Bulungan terdapat 10 kecamatan; Kabupaten Nunukan 9 kecamatan, 
Kabupaten Malinau 12 kecamatan,  Kabupaten Tana Tidung 3 kecamatan serta Kota 
Tarakan 4 kecamatan. Seluruh wilayah tersebut sebelumnya merupakan bagian dari 
wilayah Kalimantan Timur. Penduduk Provinsi Kalimantan Utara, heterogen terdiri dari 
beberapa suku, yaitu suku Bulungan, Tidung, Dayak, Banjar, Bugis, Jawa, Sunda, NTT, 
NTB serta etnis Arab dan China.
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Letak geografis Provinsi ke-34 ini, memiliki lokasi yang sangat strategis dan 
menguntungkan. Dimana daerahnya dilewati oleh alur pelayaran yang termasuk dalam 
kategori Alur Laut Kawasan Indonesia II (ALKI II),  yang sering dilewati oleh kapal-kapal 
yang berlayar dari perairan Indonesia  ke alur pelayaran Internasional meliputi kawasan 
Malaysia, Filipina, Brunei, Singapura serta negara-negara Asia Pasifik, Hongkong, Cina, 
Korea Selatan dan Jepang.
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Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara)  wilayahnya terdiri 

dari pegunungan, dataran, sungai-sungai dan laut.  Terdapat 

empat pulau besar di wilayah Provinsi Kaltara, yaitu 

Pulau Tarakan, Pulau Nunukan, Pulau Bunyu serta Pulau 

Mandul. Provinsi Kalimantan Utara berbatasan dengan 

batas utara, Negara Malaysia bagian Sabah; batas selatan, 

Kabupaten Kutai Barat, Kutai Timur, Kutai Kertanegara 

dan Kabupaten Berau di Kalimantan Timur; batas timur, 

Laut Sulawesi serta batas barat, Negara Malaysia bagian 

Serawak.



18 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip



19Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Peta Pulau Kalimantan (Kaart van het 
Eyland Borneo), (1900)
Sumber: ANRI, J. Van Braam et G.Onder de Linden exc 
Cu.m Privilegie No.2.
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Peta Tarakan, 1945.
Sumber: ANRI,  Grote Bundel No. 54
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Peta Malinau, 1945.
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 63/NA 50 NW/5.
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Peta Tarakan, 1945.
Sumber: ANRI,  Dinas Topografi No. 2392/NA NoD/129
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  Kesultanan Bulungan masa Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin, oleh 

pemerintah Hindia Belanda dibentuk pemerintahan Zelfbestuur berdasarkan 

Zelfbestuuregelen bagi Kerajaan Bulungan. Sultan Maulana Muhammad 

Djalaluddin merupakan Sultan Bulungan yang terakhir (1931-1949), yang 

memimpin Kesultanan Bulungan pada masa peralihan zaman penjajahan 

Belanda, Jepang dan awal terwujudnya Kemerdekaan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Pada tahun 1955, Undang-Undang No. 22 Tahun 1955 Status Wilayah 

Swapraja Bulungan dirubah menjadi Daerah Istimewa Bulungan. Kepala 

Daerah Istimewa Bulungan, yaitu Sultan Sultan Maulana Muhammad 

Djalaluddin. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun 1959, status 

Daerah Istimewa dirubah menjadi Daerah Tingkat II Bulungan.  Pada tanggal 

12 Oktober 1960, pelantikan Bupati Kepala daerah Tingkat II Bulungan 

Pertama Andi Tjatjo Gelar Datuk Wiharja (1960-1965).  

Saat ini wilayah Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten 

Nunukan, Kota Tarakan dan Kabupaten Tana Tidung  merupakan wilayah 

Provinsi Kalimantan Utara . Dr. H. Irianto Lambrie terpilih sebagai Gubernur 

Pertama Provinsi Kalimantan Utara serta H. Udin Hianggio, B.Sc sebagai 

Wakil Gubernur Provinsi Kalimantan Utara Periode 2016-2021. Terbentuknya 

Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan provinsi yang berbatasan 

langsung dengan Malaysia melalui proses panjang yang diwacanakan sejak 

tahun 2000. Tujuan pembentukan Provinsi Kalimantan Utara adalah untuk 

mendorong peningkatan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan, 

kemasyarakatan, memperpendek rentang kembali (span of control) 

pemerintahan terutama di kawasan perbatasan.



26 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Lampiran Besluit 11 April 1845 No. 113 mengenai 
pembagian daerah Pantai Timur Borneo.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 126



27Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Koetei (Kutai) dan Oostkust van Borneo, H. 
von Dewall 24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 12 Januari 1849 mengenai 
pembagian daerah dibawah Residensi Borneo Zuid Oostkust (ZO) yang meliputi 
Gunung Taboer (Gunung Tabur), Tandjung (Tanjung) dan Boeloengan (Bulungan) 
yang disetujui oleh Sultan van Banjarmasin, 4 Mei 1826.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



28 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von 
Dewall 24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Silsilah kerajaan-kerajaan di bawah Residentie 
Borneo ZO. Di Pulau Noenoekkan (Nunukan) di bawah Pangeran Moeda (Pangeran 
Muda) van Bulungan, begitu juga di Pulau Terakkan (Tarakan) dan Sambakkoeng 
(Sambakung) di bawah Pangeran Djalaloeddin.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



29Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, 
H. von Dewall 24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Nunukan adalah pulau 
yang sebelumnya tidak berpenghuni
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



30 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 
Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 1 Januari 1849 setiap tahun Sultan Gunung 
Tabur mengumpulkan 12 Katties tripang dan 10 karung ikan kering per kepala rumah 
tangga dan dari setiap kepala 2 katties karet yang kembali dihadiahkan untuk Sultan 
dengan kain linen.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



31Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, 
H. von Dewall 24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 3 Januari 
1849. H. Van Dewall membawa 8 orang awak kapal/ sampan yang diutus 
Sultan Gunung Tabur untuk menuju Bulungan.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



32 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Ekstrak register disposisi minister stuad, tanggal 10 Februari  
1850 No. 10 berisi penempatan amiere / (emir el moe meniem 
) bulan Mei 1849 di Bulungan
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 134



33Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Notulensi dari penentuan batas wilayah kekuasaan Hindia 
Belanda dan British North Borneo Company (Inggris), 1889.
Sumber: ANRI, GB BT No 40



34 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Besluit tanggal 29 Januari 1890  No. 19 mengenai batas-batas wilayah 
kekuasaan antara Hindia Belanda dan Inggris yang disetujui Sultan 
Bulungan dan penguasa lokal lainnya.
Sumber: ANRI, GB BT No 40



35Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Besluit tanggal 4 Agustus 1891 No. 36 mengenai laporan kerja kapal angkut “Banda” 
yang berlayar di Pantai Timur Borneo untuk keperluan penentuan batas wilayah 
kekuasaan Hindia Belanda dan Inggris.
Sumber: ANRI, GB BT No 40



36 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Surat dari Departemen van Binnenlandsch Bestuur kepada 
Residen Borneo ZO tanggal 22 Juli 1901 No. 3871 mengenai 
pembagian wilayah di Residensi Oosterafdeeling van Borneo
Sumber: ANRI, GB BT 3341



37Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Besluit tanggal 24 November 1909 No. 5 mengenai pemerintahan sementara 
daerah Sambaliung dan Pejabat di Gunung Tabur dan Bulungan.
Sumber: ANRI, GB BT 1659 



38 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Batas wilayah Bulungan dan Gunung Tabur, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 126



39Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Mahkota Sultan Ajimuddin (1890-1899), Kesultanan Bulungan, 2017. 
Sumber: Arsip Pribadi  Datu Syukur bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



40 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Kaharuddin II (1875-1889), memerintah Kesultanan Bulungan.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



41Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Ajimuddin memerintah Kesultanan Bulungan (1889-1899)
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



42 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Achmad Sulaiman  memerintah Kesultanan Bulungan (1930-1931).
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



43Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Achmad Sulaiman dan istri, tanpa tahun. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



44 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Kasimuddin (1901-1925) dari Bulungan.
Sumber: ANRI, KIT No. 325/44



45Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin,memerintah Kesultanan Bulungan (1931-1949), 
Kepala Daerah Swapraja (1950-1955), Bupati Bulungan (1955-1958).
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



46 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin menjabat sebagai Kepala Daerah Istimewa 
Bulungan dengan mengenakan pakaian kebesaran dengan pangkat Letnan Kolonel.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



47Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Datu Mansur, Pejabat Pemerintah Pertama dari Bulungan, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, KIT No. 325/48



48 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dari Bulungan dengan istrinya, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, KIT No. 325/40



49Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin (tengah) di ruangan istananya didampingi 
Datu Bendahara (kanan) sebagai Perdana Menteri I dan Datu Perdana (kiri) Perdana 
Menteri II beserta sepupu (kanan) dan menantunya (kiri), tanpa tahun.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



50 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Datu Bendahara dan Datu Perdana sebagai Perdana Menteri I dan II di Kesultanan 
Bulungan masa Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin berfoto bersama dengan 
perangkat kesultanan di depan Istana Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



51Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Kutai (kiri) dan Sultan Gunung Tabur (kanan), 5 Maret 1949.
Sumber: ANRI, RVD 90305



52 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kedatangan Pejabat Belanda di Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



53Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



54 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pejabat Belanda tiba di Pelabuhan Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



55Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



56 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Beberapa opsir Belanda di tengah perubahan Bulungan,1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 334/64



57Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat Akte Lahir tahun 1947 di Provinsi Kalimantan Timur, tanpa tahun.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan,  Kalimantan Utara



58 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip



59Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Laporan dari A.J. Th. Boester mengenai Organisasi Dinas Perlindungan Udara 
(Luchtbeschermingsdienst) di Tarakan, 11 April 1938.
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.3965



60 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Penduduk Pulau Tarakan mengungsi ke tempat yang aman dari perang 
yang terjadi antara Sekutu dan Jepang di Tarakan, 30 April 1945.
Sumber: ANRI, NIGIS No. 1073146



61Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



62 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pasukan tentara KNIL berbaris sebelum menyebrang ke Tanjung Palas, 1949. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



63Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dan Sultan  Gunung Tabur, Sultan  Sambaliung 
serta Berau berfoto bersama dalam rangka persiapan kemerdekaan, tanpa tahun.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



64 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dengan pakaian adat Bulungan berfoto di 
teras depan Istana III Kesultanan Bulungan, didampingi Residen dan Sekretaris 
Residen Kalimantan Timur, tanpa tahun.
Sumber: ANRI,  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



65Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin (menghadap ke depan) bersama beberapa Sultan 
(diantaranya Sambaliung dan Gunung Tabur) duduk bersama di Istana Sultan Maulana 
Muhammad Djalaluddin menjelang upacara kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1949.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



66 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Upacara kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1949 di depan Istana Sultan Kasimuddin 
Kesultanan Bulungan, dipimpin oleh Sultan Maulana Muhammad Djalmaluddin serta 
pengerek bendera, PJ. Pelupessi (Asisten Wedana Tanjung Palas). 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



67Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Suasana Upacara Kemerdekaan di Depan Istana Sultan Kasimuddin pada tanggal 17 Agustus 1949.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



68 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rangkaian acara upacara proklamasi kemerdekaan di depan Istana Sultan 
Maulana Muhammad Djalaluddin pada tanggal 17 Agustus 1949.
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



69Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dalam  rangkaian upacara proklamasi 
kemerdekaan  di Istana Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin, 17 Agustus  1949. 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



70 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rangkaian acara upacara kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1949 
di depan istana Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin. Tampak  
disamping Rumah Bertanduk,  tim yang akan menyanyikan lagu-lagu 
perjuangan dengan perlengkapan alat-alat musiknya.
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



71Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Antusiasme dan suka cita masyarakat Bulungan setelah upacara 
kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1949 di depan Istana Kasimuddin, 
Tanjung Palas, Kesultanan Bulungan.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



72 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Laporan perjalanan kunjungan sejumlah tentara Belanda ke Holandia, Biak, Manila, 
Balikpapan dan Tarakan untuk inspeksi gedung dan instalasi militer, 30 Juli 1945.
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 1494



73Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Susunan Pengurus Tetap Cabang Partai Nahdatul Ulama (NU) Tarakan, 29 Juni 1965.
Sumber: ANRI, NU No. 1828



74 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Surat dari Pimpinan Cabang Partai NU Bulungan kepada Resort Angkatan 
Kepolisian Bulungan mengenai pembentukan Pengurus Cabang Sarikat Buruh 
Muslimin Indonesia (Sarbumusi) Tarakan, 4 Agustus 1965.
Sumber: ANRI, NU 1948-1979 No. 1696



75Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat dari Pengurus Wilayah Partai NU Kalimantan Timur kepada Pengurus Partai NU 
Tarakan mengenai Status Partai NU Tanjung Selor/Bulungan, 7 dan 8 Desember 1965.
Sumber: ANRI, NU No. 2145



76 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Instruksi Partai NU untuk penyelenggaraan Konferensi Cabang 
Sarbumusi Kabupaten Bulungan, 8 Juni 1970.
Sumber: ANRI, NU 1723



77Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Suasana Pawai dalam Memperingati HUT Kemerdekaan RI di Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



78 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Peserta Pawai dalam Rangka Memperingati HUT RI di Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



79Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Warga Pecinan di daerah Markoni, Gunung Lingkas, Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



80 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pawai dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan, 17 Agustus 1984 di Tarakan, 1984. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



81Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Upacara Peringatan Proklamasi Kemerdekaan RI ke-39 yang dihadiri para pejabat 
pemerintah Tarakan di Lapangan Ratu Adil, 1984. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



82 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Masyarakat Kota Tarakan  dalam rangka memperingati HUT RI berfoto di Depan 
Gapura bertuliskan Peringatan Proklamasi Kemerdekaan, Balai Prajurit di  Jalan 
Jenderal Sudirman, Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



83Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



84 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

KEAGAMAAN



85Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pada zaman Sultan Alimuddin (1777-1817) pengganti Sultan 

Amirul Mukminin, telah datang ke Bulungan seorang Mubalig 

Islam dari Demak, yaitu Sayid Abdurrahman Bilfaqih. Meskipun 

Islam sudah masuk dan resmi menjadi agama  kerajaan, namun 

Islam  hanya berkembang di daerah pantai dan kota sehingga 

perkembangan Islam tidak banyak mempengaruhi kepercayaan 

penduduk asli yang tinggal di daerah pedalaman, seperti suku 

Dayak Kenyah, Kayan, Berusu, Punan, dan lain-lain. 

Sultan Bulungan yang keenam diangkat dari keturunan 

Maulana, yaitu Sultan Datuk Alam Mohamad Adil (1873-

1874) yang menjalankan pemerintahan dengan pendekatan 

keagamaan. Pada masa itu beliau  melakukan renovasi Masjid 

Jami “Tanjung Palas”.



86 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Mesjid Pertama di Kota Tarakan, tanpa tahun.
Sumber:   Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



87Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Mesjid Jami Sultan Kasimuddin di Tanjung Palas yang dibangun masa Sultan  
Kasimuddin memerintah Kesultanan Bulungan, tanpa tahun. 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



88 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Makam Datu Adil Salimbatu dan Keluarga, 2015. 
Sumber:  Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  Kabupaten Bulungan



89Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Makam Keluarga Kesultanan Bulungan, 2015. 
Sumber:   Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan



90 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Makam Keramat Aji Kuning (Tanah Kuning), 2015. 
Sumber:  Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan



91Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Makam Keramat Syaid Al Idrus dan Syaid Abdullah Bilfaqih,  2015. 
Sumber:   Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan



92 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Makam Keramat Ahmad Al-Magribi, 2015.
Sumber:   Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan



93Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Komplek makam raja dan Sultan Bulungan beserta keluarganya di 
belakang Mesjid Sultan Kasimuddin, tanpa tahun.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



94 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

INFRASTRUKTUR



95Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pada masa Kesultanan Bulungan telah dibangun beberapa 

istana diantaranya Istana Sultan Ajimuddin, Istana Sultan 

Kasimuddin, bangunannya dua lantai dengan menggunakan 

material kayu serta Istana Sultan Maulana Muhammad 

Djalaluddin yang terbuat dari material marmer serta Rumah 

Singgah tamu-tamu Kesultanan Bulungan. Pada masa kolonial 

di Tarakan telah dibangun Kantor Pos dan Telegraf, Dermaga 

Kapal, pelabuhan, tempat penurunan dan pengiriman barang, 

bangunan sumber listrik serta Mess TNI AU. Di Nunukan 

dan Bulungan dilakukan pembuatan jalan di tengah hutan, 

pembukaan beberapa jalan baru serta beberapa jembatan. 



96 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip



97Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Wilayah Kesultanan Bulungan  dilihat dari foto udara 
tampak berderet Gedung Istana Kesultanan Bulungan, yaitu 
Istana Ajimuddin, Istana Kasimuddin serta Istana Maulana 
Muhammad Djalaluddin, tanpa tahun. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana 
Muhammad Djalaluddin



98 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Istana Sultan Kasimuddin (Istana II Kesultanan Bulungan) 
yang terbakar pada tahun 1964.  Bangunannya dengan dua 
lantai dan terbuat dari kayu, tanpa tahun.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin 
Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



99Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Istana Sutan Maulana Muhammad Djalaluddin (Istana III). Istana Kesultanan ini terbuat 
dari marmer yang didatangkan dari luar Kalimantan, tanpa tahun.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



100 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Surat kepada Direktur Burgerlijke Openbare Werken (BOW) tanggal 16 Agustus 1919 
tentang Pelabuhan dan Dinas Perbekalan di Tarakan, 1919.
Sumber: ANRI, GB BOW No. 554



101Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perjanjian antara Asisten Residen  Bulungan dengan Bataafsche Petroleum Maatschappij 
(BPM) tanggal 13 November 1929 tentang penguasaan tanah untuk bangunan Kantor Pos 
Telekomunikasi dan Telegraf (PTT) di Pamoesian (Pamusian), 1929.
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246



102 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Denah Situasi letak Kantor PTT di Tarakan, 6 Februari 1929.
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246



103Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



104 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Blueprint  Kantor Pos dan Telegraf di Tarakan, 1929.
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246



105Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat dari Direktur (BOW)  kepada Residen Borneo ZO tanggal 31 Maret 1930 di 

Banjarmasin tentang Pembangunan Kantor PTT di Tarakan, 1930
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246



106 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pembuatan jalan di tengah hutan di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 555/74



107Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



108 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Tempat pengiriman dan penurunan barang di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 528/50



109Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Dermaga kapal di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 528-/2



110 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pintu gerbang dengan tulisan Cina di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 117/32



111Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pintu gerbang bertulis “Selamat Jalan” di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 117/38



112 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Tugu selamat datang di pintu gerbang Bulungan, Tanjung Palas, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 325/18



113Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Jembatan rotan di atas Sungai Pujungan, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 514/10



114 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Jembatan kayu sederhana di atas Sungai Kayan, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 514/30



115Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Jembatan di Nunukan, 1938.
Sumber: ANRI, KIT 514/22



116 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pembukaan jalan baru di Nunukan, 1938.
Sumber: ANRI, KIT 555/76



117Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Bangunan Sumber Listrik di Depan Monaco, Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



118 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Mess TNI Angkatan Udara, 1970.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



119Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pelabuhan Besar di Tarakan, 1980. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



120 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kantor Pos dan Telegraf, tanpa tahun. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



121Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



122 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Simpang Tiga di Tarakan Tempo dulu, tanpa tahun. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



123Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



124 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah Singgah tamu-tamu  pada masa Kesultanan Bulungan, 2016. 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



125Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Kantor Gubernur Kalimantan Utara,  di Jalan Kol. H. Soetadji, Tanjung Selor, 2017. 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



126 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

PEMUKIMAN



127Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pada masa kolonial pemukiman penduduk khususnya di 

Tanjung Palas telah ditata dengan rapi serta secara administratif 

dibagi menjadi tiga kampung yaitu Tanjung Palas Hulu, Tanjung 

Palas Tengah dan Tanjung Palas Hilir. Suku Dayak Apo Kayan 

untuk tempat tinggalnya membangun rumah panjang, begitupun 

terlihat pemukiman Dayak Punjungan, Dayak Kenyah serta di 

Nunukan telah dibangun beberapa Rumah Panggung. Adapun 

pemukiman di tengah Hutan Bakau terlihat di daerah Tarakan.



128 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van  Borneo, H. von Dewall 
24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 29 Maret 1849 mengenai Pulau Terakkan 
(Tarakan) yang menjadi tempat tinggal bajak laut, 1849.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



129Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda tentang data/
Jumlah penduduk Pagatan, Sabambar, Tanah Bamboe (Tanah Bambu), Pasier (Pasir), Kutai, Sambalireng, 
Gunung Tabur dan Bulungan pada tahun 1873 berjumlah 450.000 orang, 12 Juni 1875.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 9/6



130 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah panggung di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, 826/57



131Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 826/59



132 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah pedesaan Dayak di Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 829/20



133Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah tidak berdinding di Lepomo, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 830/52



134 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah untuk tukang di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 830/62



135Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Suasana perkampungan di Nunukan, 1938.
Sumber: ANRI,  KIT 829/34



136 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah tempat tinggal  di atas Moeras di Nunukan, 1938.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nunukan



137Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah administrator di Nunukan, 1938.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nunukan



138 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Keadaan alam di pemukiman Dayak Punjungan (1940).
Sumber: ANRI, KIT 829-20



139Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah Panjang di Apo Kayan (1940).
Sumber: ANRI,  KIT 830/40



140 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pemukiman Dayak Kenyah di Apo Kayan,  (1940).
Sumber: ANRI,  KIT 830/90



141Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat-surat tentang emigrasi panduduk dari Dayak Apo Kayan, Kalimantan 
Timur ke Serawak, Januari – November 1949.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie No. 1059



142 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

PENDIDIKAN
DAN 

KESEHATAN



143Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pendidikan agama modern pertama secara klasikal juga 

dimulai pada masa Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin, 

dimana Bulungan memiliki dua sekolah yaitu Al-Ma’rif dan 

Al-Ulum.  Selain itu terdapat pula sekolah sederhana yang 

didirikan oleh Organisasi Musyawaratutthalibin di Kampung 

Pasar. Pada masa Orde Baru juga telah dibangun SMA Negeri di 

Tarakan serta SMEA Negeri di Tanjung Selor serta siswa siswi 

nya telah diajarkan pendidikan karakter bangsa, diantaranya 

dengan kegiatan memperingati HUT Kemerdekaan.

Sejak Masa Kolonial di Bulungan telah ditempatkan petugas 

vaksinasi  (Besluit, 11 Agustus 1905 No. 17). Beberapa Rumah 

Sakit telah ada di Nunukan dan Tarakan, bahkan di Tarakan 

sudah dilengkapi peralatan operasi serta dibangun Rumah 

Sakit Belanda dan Rumah Sakit Angkatan Laut. Dalam rangka 

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat, 

di Tarakan sudah ada pertandingan Sepak Bola sejak tahun 1939, 

lomba gerak jalan dan sering dilombakan acara lomba sepeda 

santai seperti di Ujung Lingkas, Pelabuhan Malundung Tarakan 

pada tahun 1970.



144 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Besluit tanggal 11 Agustus 1905  No. 17 mengenai penempatan petugas 
vaksinasi di Bulungan dan Berau, 1905.
Sumber: ANRI, GB BT 3341



145Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Kolam penampungan air di Rumah Sakit Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 359/29



146 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Tempat tidur pasien di Rumah Sakit Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 348-34



147Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Peralatan operasi dipersiapkan perawat di Rumah Sakit Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 360/22



148 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pertandingan Sepak Bola Indonesia vs Malaysia, 1939.
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



149Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



150 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kegiatan Baris Berbaris, Siswa-siswi SMAN 1 Tarakan di depan 
Gedung SMAN 1 Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



151Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Siswa-siswi di Tarakan mengikuti Upacara HUT Kemerdekaan RI di 
Stadion Ratu Adil, tanpa tahun.
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



152 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Lomba sepeda santai di daerah Lingkas Ujung Taman Oval Pelabuhan Malundung, 1970. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



153Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah Sakit di Nunukan, 1940.
Sumber: ANRI, KIT 356/13



154 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Rumah Sakit Belanda Panglima Batur, tanpa tahun.
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



155Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



156 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Hasil Konferensi Partai NU tanggal 25-26 Oktober 1958 yang disampaikan kepada Cabang NU 
Tarakan tentang nasib perumahan guru dan pendidikan agama di Sekolah Umum.
Sumber: ANRI, NU No. 799



157Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Rumah Sakit Angkatan Laut Tarakan, 1961. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



158 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 065/0/1974 tentang mengubah status 
SMEA Persiapan Negeri Tanjung Selor di Kabupaten Bulungan menjadi SMEA Negeri Tanjung 
Selor di Kabupaten Bulungan, 27 Februari 1974.
Sumber: ANRI,  Departemen Pendidikan Nasional : Kepmendiknas No.. 065/o/1974



159Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pegawai Kantor Bina Marga sedang mengikuti lomba gerak jalan di Tarakan, 1978. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



160 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Lomba Balap Sepeda yang diikuti kalangan anak-anak di Tarakan, 1984. 
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



161Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



162 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

PEREKONOMIAN
DAN

PERTAMBANGAN



163Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Di Tanjung Selor, banyak orang Arab dan orang 

Tionghoa menguasai urusan perdagangan. Hasil hutan 

dan sarang burung menjadi komoditi ekspor saat itu, 

sedangkan beras, linen merupakan barang impor.

Salah satu sumber pendapatan terbesar dari Kesultanan 

Bulungan adalah tambang emas hitam di Pulau Tarakan. 

Tambang minyak di Tarakan pertama kali  dieksploitasi 

pada tahun 1899 yang dilakukan oleh perusahaan minyak 

bumi pemerintah kolonial Belanda yaitu Koninklijke 

Nederlandsche Petroleum Company (KNPC), yang kemudian 

berubah nama menjadi Bataafsche Petroleum Maatscapij 

(BPM). 



164 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Laporan mengenai pembayaran pajak dan biaya ganti rugi lainnya dari beberapa 
pemerintahan daerah di bawah Residensi Zuid en Oosterafdeeling Borneo antara 
lain Bulungan, Sambaliung, dan Gunung Tabur (Agustus 1905).
Sumber: ANRI, GB BT 3341



165Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Laporan harian dari penguasa Kutai dan Oostkust van Borneo  tanggal 1 November 
1846 s/d 15 Juli 1847. Laporan tanggal 16 Desember 1846 terdapat kapal pedagang yang 
melintasi Sungai Berau menuju Gunung Tabur untuk meminta informasi mengenai 
Letnan Pertama Capellen dan sempat singgah di Bulungan.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 129



166 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 
24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849 mengenai produk utama perdagangan Bulungan adalah 
sarang burung sedangkan rotan tidak dijadikan komoditi pasar.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130



167Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Besluit tanggal 19 Januari 1932  No. 34 tentang Laporan Cukai NV Bataafsche Petroleum 
Maatschappij (BPM) Tahun 1926 (termasuk pertambangan minyak Tarakan I, II, III).
Sumber: ANRI, GB BT 2852



168 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pengantar Laporan Cukai NV BPM kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda melalui 
Direktur Gouvernements Bedrijven di Bandoeng (Bandung) tanggal 15 Juli 1930.
Sumber: ANRI, GB BT 2852



169Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Surat Balasan dari Gewestelijke Bestuur Zuider en Ooster (ZO) afdeeling Borneo kepada 
Direktur Burgerlijke Openbare Werken (BOW) tanggal 9 Agustus 1930 No. 532 /F1-4 
tentang tanggapan atas pembayaran sewa tanah dan bangunan, bulan Januari-Februari 
1929 di afdeeling Samarinda dan Bulungan .
Sumber: ANRI, GB BOW 2113



170 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kilang minyak yang hancur oleh bom Jepang, Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 341/6



171Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



172 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Menara pengeboran minyak di  Pulau Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 473/16



173Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



174 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Tangki instalasi minyak di Tarakan,  (1930).
Sumber: ANRI, KIT No. 475/18



175Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Barang-barang yang akan diangkut ke kapal di Dermaga Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 529/52



176 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kompleks pabrik minyak di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 472/56



177Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Menara pengeboran minyak di  Pulau Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 475/16



178 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Menara pengeboran minyak di  Pulau Tarakan,1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 473/14



179Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Menara pengeboran minyak di  Pulau Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 475/14



180 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Suasana Pengeboran Minyak di Kampung 4 dan Kampung 6, Tarakan.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



181Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



182 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pompa Tarik Telaga masa Kolonial Belanda, tanpa tahun.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



183Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Bank BNI 1946 di depan Polres Tarakan, tanpa tahun.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



184 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

KEHUTANAN



185Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Sejak masa Kolonial, telah ada pabrik penggergajian 

kayu. Nunukan merupakan salah satu daerah penghasil 

kayu hutan. Balok-balok kayu hasil penebangan kayu 

di hutan Nunukan ada yang berdiameter 2 meter. Dari 

beberapa arsip foto masa kolonial, terlihat aktivias 

penebangan kayu, penggergajian kayu di hutan, tempat 

pengumpulan kayu hasil penebangan, pengangkutan 

kayu di atas rel kereta api di tengah hutan serta balok-

balok kayu hasil  hutan yang terkumpul di Pelabuhan 

Nunukan.



186 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pengangkatan kayu di Hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT  661-2



187Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Penggergajian kayu di Hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KKIT Kalimantan No. 661/33



188 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Tempat pengumpulan kayu hutan di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/76



189Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Balok kayu hasil penebangan di hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/78



190 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Balok kayu hutan berdiameter 2 meter di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/83



191Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Penebangan kayu di hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/90



192 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pengangkutan kayu di tengah hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 662/3



193Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Balok kayu hutan di Pelabuhan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 662/6



194 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Penggergajian kayu di hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 662/50



195Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pabrik penggergajian kayu di Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/72



196 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip



197Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Balok kayu hasil hutan di Nunukan,1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/80, KIT 661/82



198 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

TRANSPORTASI



199Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Pada masa Kesultanan Bulungan, Sungai Kayan merupakan 

sarana transportasi masyarakat dengan menggunakan perahu 

kecil ataupun kapal. Masyarakat Tanjung Selor untuk menyebrang 

ke Ibukota Kesultanan Bulungan (Tanjung Palas) sebagai pusat 

pemerintahan harus menyebrangi Sungai Kayan. Kapal Warmond 

milik Kesultanan Bulungan merupakan sarana transportasi Sultan 

untuk berkunjung ke beberapa daerah di nusantara. Adapun Kapal 

Boelongan Nederland, sebagai kapal transportasi pejabat kolonial 

Belanda ketika berkunjung ke Kesultanan Bulungan. Sarana 

transportasi lain, di Nunukan pada tahun 1930 di tengah hutan 

sudah dibangun jalan kereta api sebagai sarana tuntuk mengangkut 

kayu hasil hutan.



200 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kapal Boelongan-Nederland, kapal transportasi pejabat Kolonial Hindia Belanda ketika 
berkunjung ke Kesultanan Bulungan. Kapal ini dibuat pada tahun 1915 oleh Gebroeders 
Pot NV dan dimiliki oleh Koninklijke Paketvaart Maatschappij,  tanpa tahun.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



201Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip



202 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kapal Warmond milik Kesultanan Bulungan di Sungai Kayan yang 
disambut oleh rakyat dengan menggunakan perahu sebagai rasa syukur 
dan menyambut sultan yang pulang berlayar, tanpa tahun.
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



203Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perahu pengangkut kayu bakau di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 632 /76



204 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Jalan Kereta Api di tengah Hutan Nunukan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 661/46



205Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perahu pengangkut barang-barang militer di Tanjung Selor (Bulungan), 1930.
Sumber: ANRI, KIT 704/56



206 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Perahu beratap di Sungai Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 538/90



207Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Perahu bermuatan menuju kapal di Tarakan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 543/42



208 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kapal Layar di sekitar pantai daerah Lingkas Ujung, tanpa tahun.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



209Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Kapal Tentara NICA “Beatrix” yang digunakan Tentara NICA, KNIL/Polisi dari  
Pelabuhan Boom di Tanjung Selor ke Tanjung Palas untuk menghadiri Upacara 
Pengibaran Sang Saka Merah Putih tanggal 17 Agustus 1949 
Sumber:  Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin



210 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Kapal RRC di Tarakan, 1959.
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



211Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Moda Transportasi di Kota Tarakan, tanpa tahun.  
Sumber:  Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara



212 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

Pelabuhan Kayan II, Pelabuhan Armada Speedboat sebagai sarana 
transportasi masyarakat Bulungan, Kalimantan Utara. 2017.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kalimantan Utara



213Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Bandar Udara Tanjung Harapan, Bandar Udara Kelas III sebagai sarana 
transportasi udara masyarakat Bulungan, Kalimantan Utara. 2017. 
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Utara



214 Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

KEBUDAYAAN
DAN

PARIWISATA



215Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Provinsi Kalimantan Utara sektor pariwisata memiliki potensi 

besar untuk dikelola, dikembangkan dan dipasarkan.  Mengingat 

potensi obyek wisata yang dimiliki Provinsi Kalimantan Utara 

sangat beragam meliputi kawasan wisata seperti wisata sejarah/

budaya dan wisata alam serta bahari. Kekayaan Wisata Sejarah/

budaya di Provinsi Kalimantan Utara terlihat dari beberapa 

herritage dan benda cagar budaya yang merupakan warisan 

dari Kesultanan  Bulungan tempo dulu yang menggambarkan 

kejayaan dan kemajuan Bulungan sebagai kesultanan. Selain itu, 

di Tarakan ada beberapa bangunan bersejarah masa pendudukan 

Jepang  mengingat Tarakan sehingga dikenal  “Pearl Harbour” 

Indonesia.

Warisan herritage diantaranya, Mesjid Jami Tanjung Palas, 

Rumah Persinggahan tamu-tamu sultan masa Kesultanan 

Bulungan, kompleks makam Sultan Bulungan dan keluarga di 

Tanjung Palas,  makam batu di Sungai Pujungan, makam Orang 

Dayak makulit di Bulungan, makam Orang Dayak di Pujungan. 

Selain itu juga Mahkota Sultan Ajimudin dan beberapa barang 

pusaka serta peralatan rumahtangga yang terbuat dari keramik 

tersimpan di Museum Kesultanan Bulungan, Tanjung Palas.  
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Laporan tentang suku-suku di daerah Oostkust van Borneo, antara lain Suku Bahaus dan 
Taliba. Tidak semua suku Bahaus berasal dari Bulungan. Suku Bahaus yang tidak berasal 
dari Bulungan disebut  Bahaus Mahakkam, 14 Juni 1847.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 129
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Kerajinan hiasan kayu dibentuk menyerupai naga di Bulungan, (1930).
Sumber: ANRI, KIT 694/46
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Pola lukisan pada kain kulit kayu di Pujungan, Bulungan,1930.
Sumber: ANRI,  KIT No. 733-66
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Makam batu di sungai Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 813-33
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Hasil kerajinan berupa tas tempat menyimpan alat berburu dari Bulungan,1930.
Sumber: ANRI, KIT No. 738-13
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Makam orang Dayak Makulit di Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 822-7
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Makam orang Dayak di Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 814-79
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Hiasan dinding dari kayu berukir, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 867-1
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Hiasan punggung lelaki Dayak dari Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 336 -54 
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Kepala Suku Dayak dari Lepomo, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT   325 - 56
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Anak Dayak di bawah pohon dari daerah Bulungan,1930.
Sumber: ANRI,  KIT 444-56
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Anak Dayak tinggalan dari daerah Tidung, Bulungan,1930.
Sumber: ANRI,  KIT   444 -54
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Patung kayu dari Long Leju, Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 310-52
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Beberapa pria dan wanita Dayak dalam pakaian adat Makulit, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT  442- 48
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Keluarga Dayak dari Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT  NO 444 -60
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Dua generasi Dayak dari Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 444 -58
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Gadis Dayak Makulitan dari Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT 446-80
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Keluarga Dayak dari Pujungan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT 444 
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Tempat sirih perunggu (lengguai) dari Brunei, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT  619 - 64 
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Tempat sirih perunggu (lengguai) dari Brunei, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT    618 - 62
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Rumah Dayak di Bulungan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT   831-31
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Gubug Suku Punan, 1930.
Sumber: ANRI,  KIT  830-82
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Dua laki-laki Dayak Kenyah dalam Pakaian perang  (1930).
Sumber: ANRI, KIT 336-52
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Tiga Wanita Dayak Kenyah di depan rumahnya, (1930).
Sumber: ANRI, KIT 443-44
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Monumen di Tanjung Selor dengan patung perunggu singa di atasnya. Monumen 
ini terletak di Simpang Tiga Hotel Asoy, Tanjung Selor, Bulungan  (1930).
Sumber: ANRI, KIT 790-49



241Citra Provinsi Kalimantan Utara  dalam Arsip

Alat musik kecapi Dayak Kenyah di Bulungan  (1930).
Sumber: ANRI, KIT 909-49
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Bioskop Theater di Kota Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara
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Sepasang Pengantin dengan pakaian adat pengantin Kesultanan Bulungan serta para 
penari Jugit dan Keluarga Kesultanan Bulungan dalam acara Musyawarah Agung, 
Raja-Sultan se-Nusantara di Bali, 2008. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin
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Tari Jugit Paman  dan Tari Jugit Demaring  merupakan tarian Klasik Keraton sejak masa 
Kesultanan Bulungan  dipentaskan di lingkungan Istana kesultanan untuk menyambut 
tamu kehormatan, tanpa tahun. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin
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Tarian Klasik Keraton dari Kesultanan Bulungan, Tari Jugit Demaring yang 
ditampilkan dalam festival di Bali, 2008. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin
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Museum Kesultanan Bulungan, Tanjung Palas, 2016.
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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Rumah Adat Metun Sajau, Tanjung Palas Timur, 2016.
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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Makam Tua Suku Kenyah, 2016. 
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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Makam Tua Suku Kayan Desa Mara, 2016. 
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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Kawasan Wisata Gunung Putih, Tanjung Palas, 2016.
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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Batu Tumpuk Tanjung Palas, 2016.
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan
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DAFTAR ARSIP
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS
1. Peta Pulau Kalimantan (Kaart van het Eyland Borneo), (1900)     

Sumber: ANRI, J. Van Braam et G.Onder de Linden exc Cu.m Privilegie No.2. 

2. Peta Tarakan, 1945.            
Sumber: ANRI, Grote Bundel No. 54 

3. Peta Malinau, 1945.            
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 63/NA 50 NW/5. 

4. Peta Tarakan, 1945.           
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 2392/NA NoD/129 

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN 
5. Lampiran Besluit 11 April 1845 No. 113 mengenai pembagian daerah Pantai Timur 

Borneo.            
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 126 

6. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Koetei (Kutai) dan Oostkust van Borneo, H. 
von Dewall 24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 12 Januari 1849 mengenai 
pembagian daerah dibawah Residensi Borneo Zuid Oostkust (ZO) yang meliputi 
Gunung Taboer (Gunung Tabur), Tandjung (Tanjung) dan Boeloengan (Bulungan) 
yang disetujui oleh Sultan van Banjarmasin, 4 Mei 1826.     
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

7. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 
Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Silsilah kerajaan-kerajaan di bawah Residentie Borneo ZO. 
Di Pulau Noenoekkan (Nunukan) di bawah Pangeran Moeda (Pangeran Muda) van 
Bulungan, begitu juga di Pulau Terakkan (Tarakan) dan Sambakkoeng (Sambakung) 
di bawah Pangeran Djamaloeddin.         
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

8. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 
Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Nunukan adalah pulau yang sebelumnya tidak berpenghuni 
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

9. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 
Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 1 Januari 1849 setiap tahun Sultan Gunung 
Tabur mengumpulkan 12 Katties tripang dan 10 karung ikan kering per kepala rumah 
tangga dan dari setiap kepala 2 katties karet yang kembali dihadiahkan untuk Sultan 
dengan kain linen.           
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

10. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 
Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 3 Januari 1849. H. Van Dewall membawa 
8 orang awak kapal/ sampan yang diutus Sultan Gunung Tabur untuk menuju 
Bulungan.             
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

11. Ekstrak register disposisi minister stuad, tanggal 10 Februari 1850 No. 10 berisi 
penempatan amiere / (emir el moe meniem ) bulan Mei 1849 di Bulungan    
 Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 134 
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12. Notulensi dari penentuan batas wilayah kekuasaan Hindia Belanda dan British North 
Borneo Company (Inggris), 1889.          
Sumber: ANRI, GB BT No 40 

13. Besluit tanggal 29 Januari 1890 No. 19 mengenai batas-batas wilayah kekuasaan antara 
Hindia Belanda dan Inggris yang disetujui Sultan Bulungan dan penguasa lokal 
lainnya.            
Sumber: ANRI, GB BT No 40 

14. Besluit tanggal 4 Agustus 1891 No. 36 mengenai laporan kerja kapal angkut “Banda” 
yang berlayar di Pantai Timur Borneo untuk keperluan penentuan batas wilayah 
kekuasaan Hindia Belanda dan Inggris.        
Sumber: ANRI, GB BT No 40 

15. Surat dari Departemen van Binnenlandsch Bestuur kepada Residen Borneo ZO tanggal 
22 Juli 1901 No. 3871 mengenai pembagian wilayah di Residensi Oosterafdeeling van 
Borneo             
Sumber: ANRI, GB BT 3341 

16. Besluit tanggal 24 November 1909 No. 5 mengenai pemerintahan sementara daerah 
Sambaliung dan Pejabat di Gunung Tabur dan Bulungan.      
Sumber: ANRI, GB BT 1659 

17. Batas wilayah Bulungan dan Gunung Tabur, tanpa tahun.     
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 126 

18. Mahkota Sultan Ajimuddin (1890-1899), Kesultanan Bulungan, 2017.     
Sumber: Arsip Pribadi Datu Syukur bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

19. Sultan Kaharuddin II (1875-1889), memerintah Kesultanan Bulungan.   
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

20. Sultan Ajimuddin memerintah Kesultanan Bulungan (1889-1899)    
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

21. Sultan Achmad Sulaiman memerintah Kesultanan Bulungan (1930-1931).    
 Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

22. Sultan Achmad Sulaiman dan istri, tanpa tahun.       
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

23. Sultan Maulana Muhammad Kasimuddin (1901-1925) dari Bulungan.   
Sumber: ANRI, KIT No. 325/44 

24. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin,memerintah Kesultanan Bulungan (1931-
1949), Kepala Daerah Swapraja (1950-1955), Bupati Bulungan (1955-1958).   
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

25. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin menjabat sebagai Kepala Daerah Istimewa 
Bulungan dengan mengenakan pakaian kebesaran dengan pangkat Letnan Kolonel. 
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

26. Datu Mansur, Pejabat Pemerintah Pertama dari Bulungan, tanpa tahun.    
Sumber: ANRI, KIT No. 325/48 

27. Sultan Maulana Muhammad Kasimuddin dari Bulungan dengan istrinya, tanpa 
tahun.              
Sumber: ANRI, KIT No. 325/40 



257Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

28. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin (tengah) di ruangan istananya didampingi 
Datu Bendahara (kanan) sebagai Perdana Menteri I dan Datu Perdana (kiri) Perdana 
Menteri II beserta sepupu (kanan) dan menantunya (kiri), tanpa tahun.   
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

29. Datu Bendahara dan Datu Perdana sebagai Perdana Menteri I dan II di Kesultanan 
Bulungan masa Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin berfoto bersama dengan 
perangkat kesultanan di depan Istana Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

30. Sultan Kutai (kiri) dan Sultan Gunung Tabur (kanan), 5 Maret 1949.    
Sumber: ANRI, RVD 90305 

31. Kedatangan Pejabat Belanda di Tarakan, tanpa tahun.       
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

32. Pejabat Belanda tiba di Pelabuhan Tarakan, tanpa tahun.     
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

33. Beberapa opsir Belanda di tengah perubahan Bulungan,1930.     
Sumber: ANRI, KIT No. 334/64 

34. Surat Akte Lahir tahun 1947 di Provinsi Kalimantan Timur, tanpa tahun.   
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

35. Laporan dari A.J. Th. Boester mengenai Organisasi Dinas Perlindungan Udara 
(Luchtbeschermingsdienst) di Tarakan, 11 April 1938.      
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.3965 

36. Penduduk Pulau Tarakan mengungsi ke tempat yang aman dari perang yang terjadi 
antara Sekutu dan Jepang di Tarakan, 30 April 1945.      
Sumber: ANRI, NIGIS No. 1073146 

37. Pasukan tentara KNIL berbaris sebelum menyebrang ke Tanjung Palas, 1949.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

38. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dan Sultan Gunung Tabur, Sultan Sambaliung 
serta Berau berfoto bersama dalam rangka persiapan kemerdekaan, tanpa tahun.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

39. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dengan pakaian adat Bulungan berfoto 
di teras depan Istana III Kesultanan Bulungan, didampingi Residen dan Sekretaris 
Residen Kalimantan Timur, tanpa tahun.        
Sumber: ANRI, Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

40. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin bersama beberapa Sultan (diantaranya 
Sambaliung dan Gunung Tabur) duduk bersama di Istana Sultan Maulana Muhammad 
Djalaluddin menjelang upacara kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1949.    
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

41. Upacara kemerdekaan di depan Istana Sultan Kasimuddin Kesultanan Bulungan pada 
tanggal 17 Agustus 1949 yang dipimpin Sultan Maulana Muhammad Djalmaluddin 
serta pengerek bendera, PJ. Pelupessi (Asisten Wedana Tanjung Palas).    
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

42. Suasana Upacara Kemerdekaan di Depan Istana Sultan Kasimuddin pada tanggal 17 
Agustus 1949.            
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 
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43. Rangkaian acara upacara proklamasi kemerdekaan di depan Istana Sultan Maulana 
Muhammad Djalaluddin pada tanggal 17 Agustus 1949, tanpa tahun.   
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

44. Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin dalam rangkaian upacara proklamasi 
kemerdekaan di Istana Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin, 17 Agustus 1949.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

45. Rangkaian acara upacara kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1949 di depan istana 
Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin. Tampak disamping Rumah Bertanduk, 
tim yang akan menyanyikan lagu-lagu perjuangan dengan perlengkapan alat-alat 
musiknya, tanpa tahun.          
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

46. Antusiasme dan suka cita masyarakat Bulungan setelah upacara kemerdekaan tanggal 
17 Agustus 1949 di depan Istana Kasimuddin, Tanjung Palas, Kesultanan Bulungan, 
tanpa tahun.            
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

47. Laporan perjalanan kunjungan sejumlah tentara Belanda ke Holandia, Biak, Manila, 
Balikpapan dan Tarakan untuk inspeksi gedung dan instalasi militer, 30 Juli 1945.  
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 1494 

48. Susunan Pengurus Tetap Cabang Partai Nahdatul Ulama (NU) Tarakan, 29 Juni 1965.  
Sumber: ANRI, NU No. 1828 

49. Surat dari Pimpinan Cabang Partai NU Bulungan kepada Resort Angkatan Kepolisian 
Bulungan mengenai pembentukan Pengurus Cabang Sarikat Buruh Muslimin 
Indonesia (Sarbumusi) Tarakan, 4 Agustus 1965.       
Sumber: ANRI, NU 1948-1979 No. 1696 

50. Surat dari Pengurus Wilayah Partai NU Kalimantan Timur kepada Pengurus Partai 
NU Tarakan mengenai Status Partai NU Tanjung Selor/Bulungan, 7 dan 8 Desember 
1965.              
Sumber: ANRI, NU No. 2145 

51. Instruksi Partai NU untuk penyelenggaraan Konferensi Cabang Sarbumusi Kabupaten 
Bulungan, 8 Juni 1970.          
Sumber: ANRI, NU 1723 

52. Suasana Pawai dalam Memperingati HUT Kemerdekaan RI di Tarakan, tanpa tahun. 
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

53. Peserta Pawai dalam Rangka Memperingati HUT RI di Tarakan, tanpa tahun.  
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

54. Warga Pecinan di daerah Markoni, Gunung Lingkas, Tarakan, tanpa tahun.   
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

55. Pawai dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan, 17 Agustus 1984 di Tarakan, 
1984.             
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

56. Upacara Peringatan Proklamasi Kemerdekaan RI ke-39 yang dihadiri para pejabat 
pemerintah Tarakan di Lapangan Ratu Adil, 1984.      
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 
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57. Masyarakat Kota Tarakan dalam rangka memperingati HUT RI berfoto di Depan 
Gapura bertuliskan Peringatan Proklamasi Kemerdekaan, Balai Prajurit di Jalan 
Jenderal Sudirman, Tarakan, tanpa tahun.       
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

C. KEAGAMAAN 
58. Mesjid Pertama di Kota Tarakan, tanpa tahun.       

Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

59. Mesjid Jami Sultan Kasimuddin di Tanjung Palas yang dibangun masa Sultan 
Kasimuddin memerintah Kesultanan Bulungan, tanpa tahun.     
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

60. Makam Datu Adil Salimbatu dan Keluarga, 2015.      
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

61. Makam Keluarga Kesultanan Bulungan, 2015.       
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

62. Makam Keramat Aji Kuning (Tanah Kuning), 2015.      
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

63. Makam Keramat Syaid Al Idrus dan Syaid Abdullah Bilfaqih, 2015.    
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

64. Makam Keramat Ahmad Al-Magribi, 2015.       
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

65. Komplek makam raja dan Sultan Bulungan beserta keluarganya di belakang Mesjid 
Sultan Kasimuddin, tanpa tahun.          
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

D. INFRASTRUKTUR
66. Wilayah Kesultanan Bulungan dilihat dari foto udara tampak berderet Gedung 

Istana Kesultanan Bulungan, yaitu Istana Ajimuddin, Istana Kasimuddin serta Istana 
Maulana Muhammad Djalaluddin, tanpa tahun.       
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

67. Istana Sultan Kasimuddin (Istana II Kesultanan Bulungan) yang terbakar pada tahun 
1964. Bangunannya dengan dua lantai dan terbuat dari kayu, tanpa tahun.   
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

68. Istana Sutan Maulana Muhammad Djalaluddin (Istana III). Istana Kesultanan ini 
terbuat dari marmer yang didatangkan dari luar Kalimantan, tanpa tahun.  S u m b e r : 
Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

69. Surat kepada Direktur Burgerlijke Openbare Werken (BOW) tanggal 16 Agustus 1919 
tentang Pelabuhan dan Dinas Perbekalan di Tarakan, 1919.     
Sumber: ANRI, GB BOW No. 554 

70. Perjanjian antara Asisten Residen Bulungan dengan Bataafsche Petroleum Maatschappij 
(BPM) tanggal 13 November 1929 tentang penguasaan tanah untuk bangunan Kantor 
Pos Telekomunikasi dan Telegraf (PTT) di Pamoesian (Pamusian), 1929.    
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246 

71. Denah Situasi letak Kantor PTT di Tarakan, 6 Februari 1929.      
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246 
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72. Blueprint Kantor Pos dan Telegraf di Tarakan, 1929.      
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246 

73. Surat dari Direktur (BOW) kepada Residen Borneo ZO tanggal 31 Maret 1930 di 
Banjarmasin tentang Pembangunan Kantor PTT di Tarakan, 1930.   
Sumber: ANRI, GB BOW No 2246 

74. Pembuatan jalan di tengah hutan di Nunukan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 555/74 

75. Tempat pengiriman dan penurunan barang di Tarakan, 1930.     
Sumber: ANRI, KIT 528/50 

76. Dermaga kapal di Tarakan, 1930.         
Sumber: ANRI, KIT No. 528-/2 

77. Pintu gerbang dengan tulisan Cina di Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 117/32 

78. Pintu gerbang bertulis “Selamat Jalan” di Tarakan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 117/38 

79. Tugu selamat datang di pintu gerbang Bulungan, Tanjung Palas, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT 325/18 

80. Jembatan rotan di atas Sungai Pujungan, Bulungan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 514/10 

81. Jembatan kayu sederhana di atas Sungai Kayan, Bulungan, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT 514/30 

82. Jembatan di Nunukan, 1938.          
Sumber: ANRI, KIT 514/22 

83. Pembukaan jalan baru di Nunukan, 1938.         
Sumber: ANRI, KIT 555/76 

84. Bangunan Sumber Listrik di Depan Monaco, Tarakan, tanpa tahun.    
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

85. Mess TNI Angkatan Udara, 1970.          
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

86. Pelabuhan Besar di Tarakan, 1980.         
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

87. Kantor Pos dan Telegraf, tanpa tahun.        
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

88. Simpang Tiga di Tarakan Tempo dulu, tanpa tahun.      
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

89. Rumah Singgah tamu-tamu pada masa Kesultanan Bulungan, 2016.    
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

90. Kantor Gubernur Kalimantan Utara, di Jalan Kol. H. Soetadji, Tanjung Selor, 2017.  
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

E. PEMUKIMAN
91. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 24 

Mei 1848 - 6 Agustus 1849. Laporan tanggal 29 Maret 1849 mengenai Pulau Terakkan 



261Citra Provinsi Kalimantan Utara dalam Arsip

(Tarakan) yang menjadi tempat tinggal bajak laut, 1849.      
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 

92. Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda tentang data/Jumlah penduduk Pagatan, Sabambar, Tanah Bamboe (Tanah 
Bambu), Pasier (Pasir), Kutai, Sambalireng, Gunung Tabur dan Bulungan pada tahun 
1873 berjumlah 450.000 orang, 12 Juni 1875.       
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 9/6 

93. Rumah panggung di Nunukan, 1930.         
Sumber: ANRI, 826/57 

94. Rumah di Nunukan, 1930.           
Sumber: ANRI, KIT 826/59 

95. Rumah pedesaan Dayak di Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 829/20 

96. Rumah tidak berdinding di Lepomo, Bulungan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 830/52 

97. Rumah untuk tukang di Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 830/62 

98. Suasana perkampungan di Nunukan, 1938.       
Sumber: ANRI, KIT 829/34 

99. Rumah tempat tinggal di atas Moeras di Nunukan, 1938.     
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nunukan 

100. Rumah administrator di Nunukan, 1938.        
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nunukan 

101. Keadaan alam di pemukiman Dayak Punjungan (1940).      
Sumber: ANRI, KIT 829-20 

102. Rumah Panjang di Apo Kayan (1940).        
Sumber: ANRI, KIT 830/40 

103. Pemukiman Dayak Kenyah di Apo Kayan, (1940).       
Sumber: ANRI, KIT 830/90 

104. Surat-surat tentang emigrasi panduduk dari Dayak Apo Kayan, Kalimantan Timur ke 
Serawak, Januari – November 1949.         
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie No. 1059 

F. PENDIDIKAN DAN KESEHATAN 
105. Besluit tanggal 11 Agustus 1905 No. 17 mengenai penempatan petugas vaksinasi di 

Bulungan dan Berau, 1905.           
Sumber: ANRI, GB BT 3341 

106. Kolam penampungan air di Rumah Sakit Tarakan, 1930.     
Sumber: ANRI, KIT 359/29 

107. Tempat tidur pasien di Rumah Sakit Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 348-34 

108. Peralatan operasi dipersiapkan perawat di Rumah Sakit Tarakan, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT 360/22 
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109. Pertandingan Sepak Bola Indonesia vs Malaysia, 1939.       
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

110. Kegiatan Baris Berbaris, Siswa-siswi SMAN 1 Tarakan di depan Gedung SMAN 1 
Tarakan, tanpa tahun.          
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

111. Siswa-siswi di Tarakan mengikuti Upacara HUT Kemerdekaan RI di Stadion Ratu 
Adil, tanpa tahun.           
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

112. Lomba sepeda santai di daerah Lingkas Ujung Taman Oval Pelabuhan Malundung, 
1970.             
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

113. Rumah Sakit di Nunukan, 1940.         
Sumber: ANRI, KIT 356/13 

114. Rumah Sakit Belanda Panglima Batur, tanpa tahun.       
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

115. Hasil Konferensi Partai NU tanggal 25-26 Oktober 1958 yang disampaikan kepada 
Cabang NU Tarakan tentang nasib perumahan guru dan pendidikan agama di Sekolah 
Umum.              
Sumber: ANRI, NU No. 799 

116. Rumah Sakit Angkatan Laut Tarakan, 1961.        
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

117. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 065/0/1974 tentang 
mengubah status SMEA Persiapan Negeri Tanjung Selor di Kabupaten Bulungan 
menjadi SMEA Negeri Tanjung Selor di Kabupaten Bulungan, 27 Februari 1974.  
Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional : Kepmendiknas No.. 065/o/1974 

118. Pegawai Kantor Bina Marga sedang mengikuti lomba gerak jalan di Tarakan, 1978.  
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

119. Lomba Balap Sepeda yang diikuti kalangan anak-anak di Tarakan, 1984.   
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

G. PEREKONOMIAN DAN PERTAMBANGAN 
120. Laporan mengenai pembayaran pajak dan biaya ganti rugi lainnya dari beberapa 

pemerintahan daerah di bawah Residensi Zuid en Oosterafdeeling Borneo antara lain 
Bulungan, Sambaliung, dan Gunung Tabur (Agustus 1905).      
Sumber: ANRI, GB BT 3341 

121. Laporan harian dari penguasa Kutai dan Oostkust van Borneo tanggal 1 November 
1846 s/d 15 Juli 1847. Laporan tanggal 16 Desember 1846 terdapat kapal pedagang yang 
melintasi Sungai Berau menuju Gunung Tabur untuk meminta informasi mengenai 
Letnan Pertama Capellen dan sempat singgah di Bulungan.      
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 129 

122. Perjalanan ketiga dari penguasa sipil Kutai dan Oostkust van Borneo, H. von Dewall 
24 Mei 1848 - 6 Agustus 1849 mengenai produk utama perdagangan Bulungan adalah 
sarang burung sedangkan rotan tidak dijadikan komoditi pasar.     
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 130 
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123. Besluit tanggal 19 Januari 1932 No. 34 tentang Laporan Cukai NV Bataafsche Petroleum 
Maatschappij (BPM) Tahun 1926 (termasuk pertambangan minyak Tarakan I, II, III).  
Sumber: ANRI, GB BT 2852 

124. Pengantar Laporan Cukai NV BPM kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda melalui 
Direktur Gouvernements Bedrijven di Bandoeng (Bandung) tanggal 15 Juli 1930.  
Sumber: ANRI, GB BT 2852 

125. Surat Balasan dari Gewestelijke Bestuur Zuider en Ooster (ZO) afdeeling Borneo 
kepada Direktur Burgerlijke Openbare Werken (BOW) tanggal 9 Agustus 1930 No. 532 
/F1-4 tentang tanggapan atas pembayaran sewa tanah dan bangunan, bulan Januari-
Februari 1929 di afdeeling Samarinda dan Bulungan .       
 Sumber: ANRI, GB BOW 2113 

126. Kilang minyak yang hancur oleh bom Jepang, Tarakan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT No. 341/6 

127. Menara pengeboran minyak di Pulau Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 473/16 

128. Tangki instalasi minyak di Tarakan, (1930).        
Sumber: ANRI, KIT No. 475/18 

129. Barang-barang yang akan diangkut ke kapal di Dermaga Tarakan, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT No. 529/52 

130. Kompleks pabrik minyak di Tarakan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT No. 472/56 

131. Menara pengeboran minyak di Pulau Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT No. 475/16 

132. Menara pengeboran minyak di Pulau Tarakan,1930.      
Sumber: ANRI, KIT No. 473/14 

133. Menara pengeboran minyak di Pulau Tarakan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT No. 475/14 

134. Suasana Pengeboran Minyak di Kampung 4 dan Kampung 6, Tarakan.   
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

135. Pompa Tarik Telaga masa Kolonial Belanda, tanpa tahun.     
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

136. Bank BNI 1946 di depan Polres Tarakan, tanpa tahun.      
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

H. KEHUTANAN
137. Pengangkatan kayu di Hutan Nunukan, 1930.       

Sumber: ANRI, KIT 661-2 

138. Penggergajian kayu di Hutan Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KKIT Kalimantan No. 661/33 

139. Tempat pengumpulan kayu hutan di Nunukan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 661/76 

140. Balok kayu hasil penebangan di hutan Nunukan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 661/78 
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141. Balok kayu hutan berdiameter 2 meter di Nunukan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 661/83 

142. Penebangan kayu di hutan Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 661/90 

143. Pengangkutan kayu di tengah hutan Nunukan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 662/3 

144. Balok kayu hutan di Pelabuhan Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 662/6 

145. Penggergajian kayu di hutan Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 662/50 

146. Pabrik penggergajian kayu di Nunukan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 661/72 

147. Balok kayu hasil hutan di Nunukan,1930.         
Sumber: ANRI, KIT 661/80, KIT 661/82 

I. TRANSPORTASI
148. Kapal Boelongan-Nederland, kapal transportasi pejabat Kolonial Hindia Belanda 

ketika berkunjung ke Kesultanan Bulungan. Kapal ini dibuat pada tahun 1915 oleh 
Gebroeders Pot NV dan dimiliki oleh Koninklijke Paketvaart Maatschappij, tanpa 
tahun.             
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

149.  Kapal Warmond milik Kesultanan Bulungan di Sungai Kayan yang disambut oleh 
rakyat dengan menggunakan perahu sebagai rasa syukur dan menyambut sultan 
yang pulang berlayar, tanpa tahun.         
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

150. Perahu pengangkut kayu bakau di Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 632 /76 

151. Jalan Kereta Api di tengah Hutan Nunukan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 661/46 

152. Perahu pengangkut barang-barang militer di Tanjung Selor (Bulungan), 1930.   
 Sumber: ANRI, KIT 704/56 

153. Perahu beratap di Sungai Bulungan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 538/90 

154. Perahu bermuatan menuju kapal di Tarakan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 543/42 

155. Kapal Layar di sekitar pantai daerah Lingkas Ujung, tanpa tahun.     
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

156. Kapal Tentara NICA “Beatrix” yang digunakan Tentara NICA, KNIL/Polisi dari 
Pelabuhan Boom di Tanjung Selor ke Tanjung Palas untuk menghadiri Upacara 
Pengibaran Sang Saka Merah Putih tanggal 17 Agustus 1949     
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

157. Kapal RRC di Tarakan, 1959.          
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 
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158. Moda Transportasi di Kota Tarakan, tanpa tahun.       
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

159. Pelabuhan Kayan II, Pelabuhan Armada Speedboat sebagai sarana transportasi 
masyarakat Bulungan, Kalimantan Utara. 2017.        
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kalimantan Utara 

160. Bandar Udara Tanjung Harapan, Bandar Udara Kelas III sebagai sarana transportasi 
udara masyarakat Bulungan, Kalimantan Utara. 2017.       
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Utara 

J. KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

161. Laporan tentang suku-suku di daerah Oostkust van Borneo, antara lain Suku Bahaus 
dan Taliba. Tidak semua suku Bahaus berasal dari Bulungan. Suku Bahaus yang tidak 
berasal dari Bulungan disebut Bahaus Mahakkam, 14 Juni 1847.     
Sumber: ANRI, Borneo Zuid Oostkust No. 129 

162. Kerajinan hiasan kayu dibentuk menyerupai naga di Bulungan, (1930).    
Sumber: ANRI, KIT 694/46 

163. Pola lukisan pada kain kulit kayu di Pujungan, Bulungan,1930.     
Sumber: ANRI, KIT No. 733-66 

164. Makam batu di sungai Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 813-33 

165. Hasil kerajinan berupa tas tempat menyimpan alat berburu dari Bulungan,1930.   
Sumber: ANRI, KIT No. 738-13 

166. Makam orang Dayak Makulit di Bulungan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 822-7 

167. Makam orang Dayak di Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 814-79 

168. Hiasan dinding dari kayu berukir, Bulungan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 867-1 

169. Hiasan punggung lelaki Dayak dari Bulungan, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 336 -54 

170. Kepala Suku Dayak dari Lepomo, Bulungan, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 325 - 56 

171. Anak Dayak di bawah pohon dari daerah Bulungan,1930.     
Sumber: ANRI, KIT 444-56 

172. Anak Dayak tinggalan dari daerah Tidung, Bulungan,1930.     
Sumber: ANRI, KIT 444 -54 

173. Patung kayu dari Long Leju, Bulungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 310-52 

174. Beberapa pria dan wanita Dayak dalam pakaian adat Makulit, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT 442- 48 

175. Keluarga Dayak dari Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT NO 444 -60 
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176. Dua generasi Dayak dari Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 444 -58 

177. Gadis Dayak Makulitan dari Bulungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 446-80 

178. Keluarga Dayak dari Pujungan, 1930.        
Sumber: ANRI, KIT 444 

179. Tempat sirih perunggu (lengguai) dari Brunei, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT 619 - 64 

180. Tempat sirih perunggu (lengguai) dari Brunei, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT 618 - 62 

181. Rumah Dayak di Bulungan, 1930.         
Sumber: ANRI, KIT 831-31 

182. Gubug Suku Punan, 1930.           
Sumber: ANRI, KIT 830-82 

183. Dua laki-laki Dayak Kenyah dalam Pakaian perang (1930).      
Sumber: ANRI, KIT 336-52 

184. Tiga Wanita Dayak Kenyah di depan rumahnya, (1930).     
Sumber: ANRI, KIT 443-44 

185. Monumen di Tanjung Selor dengan patung perunggu singa di atasnya. Monumen ini 
terletak di Simpang Tiga Hotel Asoy, Tanjung Selor, Bulungan (1930).   
Sumber: ANRI, KIT 790-49 

186. Alat musik kecapi Dayak Kenyah di Bulungan (1930).      
Sumber: ANRI, KIT 909-49 

187. Bioskop Theater di Kota Tarakan, tanpa tahun.        
Sumber: Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Tarakan, Kalimantan Utara 

188. Sepasang Pengantin dengan pakaian adat pengantin Kesultanan Bulungan serta para 
penari Jugit dan Keluarga Kesultanan Bulungan dalam acara Musyawarah Agung, 
Raja-Sultan se-Nusantara di Bali, 2008.        
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

189. Tari Jugit Paman dan Tari Jugit Demaring merupakan tarian Klasik Keraton sejak masa 
Kesultanan Bulungan dipentaskan di lingkungan Istana kesultanan untuk menyambut 
tamu kehormatan, tanpa tahun.         
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

190. Tarian Klasik Keraton dari Kesultanan Bulungan, Tari Jugit Demaring yang ditampilkan 
dalam festival di Bali, 2008.          
Sumber: Arsip Pribadi H. Datu Dissan Maulana M.Dj bin Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin 

191. Museum Kesultanan Bulungan, Tanjung Palas, 2016.       
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

192. Rumah Adat Metun Sajau, Tanjung Palas Timur, 2016.      
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

193. Makam Tua Suku Kenyah, 2016.         
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

194. Makam Tua Suku Kayan Desa Mara, 2016.       
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 
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195. Kawasan Wisata Gunung Putih, Tanjung Palas, 2016.       
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 

196. Batu Tumpuk Tanjung Palas, 2016.         
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bulungan 
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI)  merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan 
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip 
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Provinsi Kalimantan Utara Dalam Arsip” diharapkan     dapat  
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara dengan 
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi 
muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari peran arsip/ ANRI 
untuk ikut  mencerdaskan bangsa dimana arsip merupakan sumber ilmu 
pengetahuan (knowledge).
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Arsip Nasional Republik Indonesia
Jl. Ampera Raya No. 7, Cilandak Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12560

Telp. 62-21-7805851, Fax.62-21-7810280, 7805812
http//www.anri.go.id, e-mail: info@anri.go.id 


